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ABSTRAK 

 

Penatakelolaan ini berangkat dari pemahaman bahwa seni tidak hanya berfungsi 

sebagai produk estetis, melainkan juga sebagai praktik sosial dan kultural yang mampu 

merespons ketegangan psikososial dalam masyarakat. Dalam konteks Bali kontemporer, 

perempuan seniman berada dalam posisi yang kompleks akibat tuntutan adat, peran sosial, dan 

penetrasi nilai-nilai global. Tesis ini bertujuan merumuskan dan menerapkan model tata kelola 

seni berbasis pengalaman melalui penciptaan Penatakelolaan Pameran Katarsis Berbasis 

Pengalaman Ni Nyoman Sani Di Sanur Art Hub Denpasar. 

Penatakelolaan ini menggunakan metode penciptaan dengan pendekatan kualitatif-

deskriptif. Data diperoleh melalui observasi proses penciptaan, analisis karya, wawancara, dan 

studi literatur mengenai manajemen seni, liminalitas, serta pengalaman estetis. Pameran 

Katarsis diposisikan sebagai studi kasus untuk menguji bagaimana tata kelola pameran dapat 

melampaui fungsi display menuju pengelolaan ruang sebagai ekosistem afektif dan 

komunikatif. Hasil penatakelolaan menunjukkan bahwa penataan ruang, sirkulasi pengunjung, 

pencahayaan, dan ritme ruang yang meditatif mampu menciptakan zona liminal yang 

memfasilitasi resonansi emosional antara pengalaman personal seniman dan memori kolektif 

apresiator. 

Penatakelolaan ini menyimpulkan bahwa tata kelola seni berbasis pengalaman 

berpotensi mentransformasi fungsi galeri dari ruang pamer konvensional menjadi ruang publik 

kontemplatif dan terapeutik. Melalui karya-karya abstrak Ni Nyoman Sani, pameran 

menghadirkan momen kehadiran yang memungkinkan terjadinya proses katarsis secara afektif 

dan somatik. Model tata kelola yang dikembangkan membuktikan bahwa manajemen seni 

dapat berperan sebagai agen transformasi kultural dan mekanisme penyeimbang yang berbasis 

pada pengalaman dalam ruang publik Bali kontemporer. 

Kata kunci: Penatakelolaan Seni Berbasis Pengalaman; Katarsis; Seniman Perempuan; Seni 

rupa kontemporer Bali; Manajemen seni. 
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ABSTRACT 

 

This management departs from the understanding that art does not only 

function as an aesthetic product, but also as a social and cultural practice that is 

able to respond to psychosocial tensions in society. In the context of contemporary 

Balinese, women artists are in a complex position due to the demands of customs, 

social roles, and the penetration of global values. This thesis aims to formulate and 

implement an experience-based arts management model through the creation of Ni 

Nyoman Sani's Experience-Based Catharsis Exhibition Management at Sanur Art 

Hub Denpasar. 

This management uses a practice-based research method with a qualitative-

descriptive approach. Data were obtained through observation of the creation 

process, analysis of works, interviews, and literature studies on art management, 

liminality, and aesthetic experience. The Catharsis exhibition is positioned as a 

case study to test how exhibition governance can go beyond the function of displays 

towards the management of space as an affective and communicative ecosystem. 

The results of the management showed that the spatial arrangement, visitor 

circulation, lighting, and meditative spatial rhythm were able to create a liminal 

zone that facilitated an emotional resonance between the artist's personal 

experience and the appreciator's collective memory. 

This management concluded that experiential art governance has the 

potential to transform the function of galleries from conventional exhibition spaces 

to contemplative and therapeutic public spaces. Through Ni Nyoman Sani's 

abstract works, the exhibition presents moments of presence that allow the process 

of catharsis to occur affectively and somatically. The governance model developed 

proves that art management can act as an agent of cultural transformation and a 

balancing mechanism based on experience in contemporary Balinese public spaces. 

Keywords: Experience-Based Art Management; Catharsis; Ni Nyoman Sani; 
Women Artists; Balinese Contemporary Art; Arts Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Eksistensi Ni Nyoman Sani sebagai seniman perempuan Bali tidak 

dapat dilepaskan dari dinamika peran domestik dan komunal yang kompleks. 

Selama hampir 15 tahun, Sani menjalani triple roles (peran reproduktif, 

produktif, dan sosial-kemasyarakatan) di bawah tekanan sistem patriarki 

yang rigid. Dalam konteks adat, Sani mengalami alienasi terhadap hak atas 

tubuh dan otonomi dirinya akibat tuntutan keluarga serta struktur budaya 

yang mengekang. Tekanan batin yang terakumulasi dari permasalahan 

domestik ini menciptakan ruang konflik internal, dimana identitas 

personalnya sebagai individu seringkali terpinggirkan demi memenuhi 

ekspektasi sosial sebagai seorang istri dalam budaya komunal yang 

konservatif. 

Perceraian dalam konteks masyarakat Bali bukan sekedar 

pergeseran status hukum, melainkan sebuah krisis identitas sosiokultural. 

Status sebagai ibu tunggal (single parent) memaksa Sani keluar dari struktur 

domestik konvensional, yang dalam perspektif psikoanalisis Freud, 

meruntuhkan dominasi Superego (tuntutan norma istri/perempuan ideal) 

yang selama ini mengekang dorongan internalnya. Dekonstruksi ini menjadi 

titik balik dimana Sani mulai mempertanyakan kembali narasi trauma 

belasan tahun yang sebelumnya ditekan (repressed), menjadikannya subjek 

yang aktif dalam mengelola luka. Kebingungan dan keresahan yang timbul 

pasca-perceraian bertindak sebagai energi psikis yang meluap dari alam 
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bawah sadar. Dalam tesis ini, perasaan tersebut tidak dipandang sebagai 

kelemahan, melainkan sebagai "material emosional" mentah yang sangat 

kaya. Secara manajerial, penatakelolaan pameran "Katarsis" bertujuan 

untuk memberikan wadah bagi akumulasi energi ini agar tidak bersifat 

destruktif, melainkan menjadi basis narasi yang kuat bagi karya-karya 

abstraksi kontemplatifnya. 

Transisi visual Ni Nyoman Sani dari representasi figuratif menuju 

abstraksi primordial merupakan manifestasi klinis dari mekanisme 

sublimasi dalam kerangka psikoanalisis Sigmund Freud. Dalam proses ini, 

energi Id yang berasal dari trauma domestik dan guncangan emosional 

mentah tidak diekspresikan secara destruktif, melainkan dialihkan oleh Ego 

menjadi aktivitas kreatif yang memiliki nilai estetika dan sosial tinggi. 

Peralihan ke bentuk-bentuk non-representasional menunjukkan bahwa 

seniman telah berhasil mengonversi beban psikologis yang bersifat privat 

menjadi bahasa visual yang otonom. Dengan demikian, karya-karya 

abstraksi tersebut bertindak sebagai medium pelepasan energi afektif yang 

membebaskan, dimana garis-garis primordial menjadi simbol kedaulatan 

batin yang melampaui rasa sakit masa lalu. 

Secara struktural, langkah Sani meninggalkan limitasi gaya figuratif 

merupakan upaya dekonstruksi terhadap kekuatan Superego yang represif. 

Dalam konteks kebudayaan Bali, Superego sering kali bermanifestasi dalam 

bentuk norma adat, ekspektasi peran domestik, dan citra ideal perempuan 

yang menuntut kepatuhan serta keteraturan visual. Figurasi dalam seni rupa 

seringkali terjebak dalam objektifikasi tatapan publik (male gaze), namun 
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melalui abstraksi, Sani berhasil mematikan sensor moral tersebut. Proses ini 

memungkinkan Ego untuk menjalankan fungsi sintesisnya, yakni 

menyatukan kembali fragmen identitas yang sempat terdisosiasi akibat 

trauma menjadi sebuah kesatuan identitas baru yang utuh dan stabil di dalam 

ruang kreatif yang bebas dari hegemoni mimesis. 

Secara tematik, pameran "Katarsis" karya Ni Nyoman Sani 

merupakan manifestasi dari perjalanan spiritual pasca-transisi yang 

merekonstruksi makna adat, ritual, dan ketubuhan melalui kacamata 

kedaulatan subjek. Dalam kerangka pemikiran pascakolonial, praktik 

artistik Sani merepresentasikan operasionalisasi konsep Ruang Ketiga 

(Third Space) dari Homi K. Bhabha, sebuah zona liminal dimana identitas 

tidak lagi dipandang sebagai entitas esensial yang statis, melainkan sebuah 

situs negosiasi yang bersifat hibrid. Melalui ruang antara ini, Sani secara 

subversif menolak dikotomi biner antara rigiditas tradisi patriarki Bali dan 

fluiditas modernitas seni kontemporer, dengan memilih untuk meramu 

keduanya menjadi narasi baru yang reflektif.  

Penatakelolaan pameran "Katarsis" di Sanur Art Hub secara strategis 

mengeksploitasi karakter arsitektural ruang semi-terbuka untuk 

merekonstruksi hubungan primordial antara seniman, karya, dan elemen 

alam pesisir. Bagi Ni Nyoman Sani, lokus Sanur bukan sekedar latar 

geografis, melainkan representasi ruang hidup yang personal; kedekatannya 

dengan lanskap pesisir dan persawahan membentuk memori ketubuhan 

yang intuitif terhadap ritme alam. Secara manajerial, tim pengelola 

memanfaatkan sirkulasi udara pesisir dan fluktuasi pencahayaan alami 
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sebagai elemen naratif aktif, yang mentransformasi galeri menjadi ruang 

kontemplatif. Hal ini menciptakan sinkronisasi antara proses "penyucian" 

batin seniman dengan karakteristik spiritual Sanur sebagai pusat pertemuan 

antara tradisi dan modernitas, sehingga aspek sakralitas dalam pelepasan 

emosional dapat tersampaikan secara fenomenologis kepada audiens. 

Implementasi strategi experience-based exhibition management 

dalam pameran ini mengintegrasikan materialitas karya dengan topografi 

ruang guna memediasi dialektika antara pengalaman privat perempuan Bali 

dengan ruang publik. Penatakelolaan ruang dirancang secara adaptif dengan 

membagi zona interaksi: karya-karya yang merepresentasikan luka personal 

ditempatkan pada area yang lebih tertutup (secluded) untuk memproteksi 

privasi emosional dan menciptakan intimasi meditatif, selaras dengan 

kesunyian ruang studio persawahan yang sering menjadi oase bagi Sani. 

Sebaliknya, karya-karya narasi kolektif diletakkan pada area terbuka untuk 

memicu diskursus publik mengenai agensi perempuan. Strategi manajerial 

ini memastikan bahwa penataan spasial bertindak sebagai instrumen politis 

dan estetis, yang mengubah persepsi audiens dari sekedar pengamat menjadi 

partisipan dalam peristiwa eksistensial mengenai kedaulatan tubuh 

perempuan di tengah struktur budaya Bali. 

Rumusan Masalah 

a. Bagaimana dekonstruksi konsep katarsis dan sublimasi psikologis Ni 

Nyoman Sani diartikulasikan sebagai basis filosofis dalam penatakelolaan 

pameran di Sanur Art Hub Denpasar? 
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b. Bagaimana implementasi manajemen pameran "Katarsis", mulai dari tahap 

perencanaan strategis, pengorganisasian ruang imersif, hingga tahap 

evaluasi tata kelola dalam memediasi pengalaman fenomenologis apresiator? 

c. Bagaimana implikasi penatakelolaan pameran "Katarsis" terhadap 

rekonstruksi kedaulatan identitas seniman serta pengaruhnya bagi publik 

sebagai ekosistem mediatif untuk rekonsiliasi trauma sosiokultural? 

Tujuan Penatakelolaan 

a. Membedah dan mendeskripsikan bagaimana proses sublimasi psikologis Ni 

Nyoman Sani dari trauma domestik menuju abstraksi kontemplatif yang 

ditransformasikan menjadi basis filosofis dan kuratorial dalam 

penatakelolaan pameran. 

b. Mengkaji secara mendalam tahapan sistematis penatakelolaan pameran di 

Sanur Art Hub, mulai dari perencanaan strategis (planning), 

pengorganisasian ruang (organizing), pelaksanaan teknis (actuating), 

hingga evaluasi (controlling). 

c. Mengevaluasi dampak dari implementasi tata kelola pameran terhadap 

rekonstruksi kedaulatan identitas Ni Nyoman Sani sebagai subjek yang 

berdaulat dan mengkaji sejauh mana pameran berhasil bertransformasi 

menjadi ekosistem mediatif yang memicu rekonsiliasi psikis serta 

penyembuhan trauma sosiokultural bagi audiens secara luas. 

Manfaat Penatakelolaan 

a. Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Ilmu Manajemen Seni: Memberikan landasan 

konseptual mengenai "Manajemen Seni Transformatif", yaitu tata kelola 
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pameran yang tidak hanya berfokus pada aspek komersial, tetapi juga 

pada fungsi terapeutik dan perubahan psikososial audiens. 

2. Diskursus Seni Rupa dan Gender: Memperkaya literatur mengenai 

sejarah seni rupa perempuan di Bali, khususnya bagaimana abstraksi 

digunakan sebagai bahasa perlawanan simbolik terhadap hegemoni 

patriarki dan struktur tradisional. 

3. Kajian Seni Rupa Perempuan Bali: Pengayaan kajian seni rupa 

perempuan Bali, dengan menempatkan tata kelola sebagai bagian 

integral dari proses penguatan agensi artistik. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Kurator dan Pengelola Galeri: Menjadi referensi strategis dalam 

menyusun protokol penataan ruang pameran yang berbasis pengalaman 

(experience-based management) untuk menciptakan "ruang aman" (safe 

space) bagi isu-isu sensitif. 

2. Bagi Seniman: Memberikan inspirasi mengenai pemanfaatan seni 

sebagai instrumen katarsis dan penguatan agensi diri dalam menghadapi 

tantangan sistemik di masyarakat. 

3. Bagi Institusi Seni dan Budaya: Mendorong terciptanya program-

program pameran yang berorientasi pada kesehatan mental dan 

pemrosesan memori kolektif masyarakat melalui medium seni rupa. 
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4. Bagi Akademisi: Menjadi referensi studi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan irisan antara manajemen pameran, psikologi seni, 

dan sosiologi kebudayaan Bali. 

1.5 Ruang Lingkup Penatakelolaan 

Ruang lingkup penatakelolaan pameran "Katarsis" Ni Nyoman Sani 

didefinisikan sebagai batasan operasional dan konseptual yang mencakup seluruh 

siklus hidup pameran, mulai dari manajemen ideasi hingga evaluasi dampak 

sosiokultural. Secara akademis, ruang lingkup ini tidak hanya menyentuh aspek 

fisik penyelenggaraan, tetapi juga mencakup dimensi manajerial yang 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan standar profesionalisme manajemen seni 

kontemporer. Berikut adalah jabaran spesifik mengenai ruang lingkup tersebut: 

1.5.1. Lingkup Manajemen Strategis dan Ekosistem 

Ruang lingkup ini mencakup pengelolaan hubungan antar pemangku 

kepentingan (stakeholders) dalam ekosistem seni rupa di Bali. Penatakelolaan 

berfokus pada sinkronisasi kerja antara seniman, pengelola Sanur Art Hub sebagai 

penyedia ruang, Devfto Printmaking Institute sebagai mitra teknis, dan komunitas 

Jongsarad. Fokus utamanya adalah pada pengoptimalan modal sosial dan efisiensi 

finansial melalui model kemitraan in-kind, yang bertujuan untuk menjamin 

kedaulatan kreatif seniman di tengah tantangan ekonomi produksi seni. 

1.5.2. Lingkup Spasial dan Atmosferik (Venue Management) 

Secara teknis, ruang lingkup ini meliputi rekayasa lingkungan pameran di 

Sanur Art Hub. Penatakelolaan mencakup pengaturan alur sirkulasi pengunjung 

yang dirancang berdasarkan teori Ruang Ketiga (Third Space), dimana batas antara 

ruang publik pesisir dan ruang privat kontemplatif seniman dikelola secara porus. 
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Lingkup ini juga melibatkan manajemen suasana (ambience management) melalui 

penataan cahaya dan kontrol akustik untuk mengakomodasi musik eksperimental, 

guna menciptakan kondisi liminal yang mendukung proses katarsis bagi audiens. 

1.5.3. Lingkup Pengalaman Audiens (Visitor Experience) 

Ruang lingkup ini berfokus pada implementasi experience-based art 

management. Penatakelolaan mengarahkan perhatian pada setiap titik interaksi 

(touchpoints) antara audiens dan karya, mulai dari saat memasuki ruang pamer 

hingga keterlibatan dalam prosesi pembukaan yang bersifat ritualistik. Lingkup ini 

secara metodis bertujuan untuk memicu production of presence, dimana 

manajemen memastikan bahwa audiens tidak hanya mengonsumsi informasi visual, 

tetapi juga mengalami getaran afektif yang intens melalui keterlibatan 

multisensorik. 

1.5.4. Lingkup Naratif dan Komunikasi Kuratorial 

Ruang lingkup ini mencakup pengelolaan informasi dan literasi pameran. 

Hal ini meliputi penyusunan teks kuratorial, katalog dan narasi digital yang 

bersumber dari jurnal sosiologis (seperti kajian Suyadnya mengenai perempuan 

Bali) serta data primer hasil wawancara mendalam. Penatakelolaan di sini berperan 

dalam memastikan bahwa isu strategis mengenai trauma personal dan negosiasi 

identitas perempuan Bali tersampaikan secara akurat, ilmiah, namun tetap 

menyentuh sisi humanis pengunjung. 
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BAB II 

KAJIAN SUMBER, KONSEP LANDASAN TEORI, DAN MODEL 

PENATAKELOLAAN 

 

2.1 Kajian Sumber 

Kajian sumber penatakelolaan pameran "Katarsis" Ni Nyoman Sani disusun 

melalui integrasi komprehensif antara literasi digital berbasis riset sosiokultural dan 

sumber non-digital yang bersifat primer-empiris. Secara akademis, sinergi kedua 

sumber ini bertujuan untuk memvalidasi landasan konseptual pameran sekaligus 

memberikan kedalaman naratif pada aspek manajerialnya. 

2.1.1  Sumber Digital 

 Literasi digital yang menjadi rujukan utama dalam penatakelolaan ini adalah 

artikel jurnal karya I Wayan Suyadnya (2015) yang berjudul “Perempuan Bali 

dalam Arus Globalisasi: Identitas, Agensi, dan Resistensi”. Penggunaan referensi 

ini memberikan insight strategis bagi pengelola dalam membedah posisi kompleks 

perempuan Bali yang berada dalam persimpangan antara determinasi adat, beban 

triple roles (peran domestik, publik, dan adat/religius), serta arus globalisasi. Secara 

manajerial, kajian sosiologis ini tidak hanya dipandang sebagai referensi 

pendukung, melainkan sebagai dasar rasional dalam merancang struktur narasi 

pameran. Dengan membedah variabel identitas dan agensi yang dipaparkan 

Suyadnya, manajemen mampu memposisikan pameran "Katarsis" sebagai sebuah 

lokus diskursif yang relevan secara kontekstual dengan realitas sosial seniman 

perempuan di Bali.  

 Isu-isu mengenai jebakan ekspektasi tradisional dan tuntutan modernitas 

yang diidentifikasi dalam jurnal tersebut ditransformasikan oleh manajemen 
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pameran menjadi pemicu dialektika publik. Pengelola menggunakan temuan 

Suyadnya mengenai resistensi perempuan untuk merancang strategi penyajian 

karya sebagai bentuk perlawanan halus (subtle resistance). Secara operasional, hal 

ini diwujudkan melalui kurasi teks dan penataan alur pameran yang menggiring 

audiens untuk merefleksikan kembali posisi perempuan Bali. Strategi ini 

memastikan bahwa pameran "Katarsis" melampaui fungsinya sebagai ajang pajang 

karya semata, melainkan berevolusi menjadi sebuah pernyataan sosio politik yang 

tervalidasi secara akademis dan memiliki keberpihakan yang jelas terhadap 

penguatan agensi perempuan.  

 Pendekatan manajemen yang berbasis pada literasi sosiologis ini 

memberikan legitimasi ilmiah terhadap penatakelolaan pameran kontemporer. 

Dengan menyelaraskan visi artistik Ni Nyoman Sani dengan kerangka pemikiran 

Suyadnya, pengelola berhasil menciptakan sebuah sistem informasi pameran yang 

berbobot intelektual. Implikasi manajerial dari penggunaan literasi ini adalah 

terciptanya standar profesionalisme dimana setiap keputusan, mulai dari pemilihan 

medium hingga aktivasi ruang di Sanur Art Hub, memiliki pijakan teoritis yang kuat. 

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen seni tidak hanya bertanggung jawab atas 

aspek teknis-operasional, tetapi juga harus mampu berperan sebagai pengelola 

pengetahuan (knowledge manager) yang menjamin pameran memiliki dampak 

diskursif yang luas dan dapat dipertanggungjawabkan dalam ekosistem ilmiah rupa. 

2.1.2  Sumber Non-Digital 

 Penatakelolaan ini mengintegrasikan sumber data non-digital berupa 

transkrip hasil wawancara mendalam (in-depth interview) bersama Ni Nyoman Sani 

sebagai basis data primer yang fundamental. Secara metodologis, transkrip ini 
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diposisikan sebagai dokumen krusial yang menelaah ontologi filosofi "Katarsis" 

secara komprehensif. Data tersebut tidak hanya merekam pernyataan verbal, tetapi 

juga menggali proses sublimasi psikologis seniman yang termanifestasi dalam 

teknik screen print. Dalam konteks manajemen seni, transkrip ini berfungsi sebagai 

artefak intelektual yang memastikan bahwa setiap keputusan kuratorial memiliki 

landasan otentisitas yang kuat, berakar langsung pada intensi murni sang kreator. 

  Pada tataran praktis penatakelolaan, data verbal yang diekstraksi dari hasil 

wawancara digunakan sebagai instrumen utama dalam penyusunan elemen 

komunikasi pameran, khususnya pada katalog dan teks kuratorial (wall text). 

Pendekatan ini merupakan strategi manajerial untuk menjamin adanya koherensi 

absolut antara visi artistik subjektif seniman dengan representasi informasi yang 

diseminasi kepada publik. Dengan mengacu pada diskursus langsung dari seniman, 

pengelola mampu mereduksi distorsi interpretatif yang sering terjadi dalam proses 

mediasi seni. Hal ini memungkinkan teks kuratorial bertransformasi melampaui 

fungsinya sebagai sekedar panduan apresiasi teknis, menjadi sebuah narasi 

pendamping yang autentik bagi pengalaman estetik audiens. 

Strategi penatakelolaan yang berbasis pada literasi subjektif ini bertujuan 

untuk membangun jembatan komunikasi yang menghubungkan pengalaman batin 

seniman yang bersifat privat menuju konsumsi publik yang emosional. Secara 

manajerial, hal ini merupakan bentuk manajemen pengetahuan (knowledge 

management) yang berupaya mengonversi modal intelektual personal menjadi nilai 

kolektif. Melalui teks kuratorial yang disusun dari perspektif tangan pertama (first-

hand perspective), pameran "Katarsis" berhasil menciptakan ruang dialog yang 

intim antara apresiator dan seniman. Pendekatan ini menegaskan bahwa 
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profesionalisme penatakelolaan seni kontemporer sangat bergantung pada 

kemampuan pengelola dalam mengolah data kualitatif menjadi narasi yang 

memiliki resonansi emosional sekaligus akuntabilitas ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2.2 Konsep 

Secara menyeluruh, konsep pameran "Katarsis" Ni Nyoman Sani 

merupakan sebuah arsitektur naratif yang menyatukan kedalaman psikologis 

dengan manifestasi material. Konsep ini memposisikan seni sebagai instrumen 

sublimasi, dimana energi destruktif dari trauma personal dialihkan menjadi bentuk 

estetik yang konstruktif. Karya abstraktif-meditatif Sani tidak lagi berfungsi 

sebagai representasi objek di dunia nyata, melainkan sebagai manifestasi fisik dari 

proses pelepasan beban batin. Penggunaan teknik screen print yang berlapis secara 

metodis mencerminkan proses dekonstruksi ingatan; setiap lapisan warna dan 

bentuk mewakili tahapan emosi yang dikupas, disusun, dan akhirnya dilepaskan, 

sehingga karya tersebut menjadi artefak dari proses penyembuhan sang seniman. 
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Gambar 2.1 Dokumentasi Pameran 
Sumber: Ganesa Photography, 2025 

 

Konsep "Katarsis" melampaui batas-batas konvensional seni lukis dengan 

melakukan perluasan medium. Kehadiran elemen performatif dan musik 

eksperimental pada prosesi pembukaan diposisikan secara strategis bukan sebagai 

elemen dekoratif, melainkan sebagai komponen integral yang menciptakan 

"getaran" fisik dan psikis. Secara konseptual, integrasi ini bertujuan mereplikasi 

esensi ritual Melukat. Musik dan performa berfungsi sebagai agen sensorik yang 

membawa audiens masuk ke dalam frekuensi meditatif yang sama dengan karya, 

sehingga terjadi sinkronisasi antara ruang fisik galeri dengan ruang batin 

pengunjung. 
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Puncak dari konsep ini adalah peran seni sebagai katalisator. Pameran ini 

berhasil mentransformasi penderitaan personal yang bersifat privat menjadi sebuah 

narasi universal yang estetik. Dengan menggunakan simbol-simbol abstrak yang 

bersifat inklusif, "Katarsis" memungkinkan audiens untuk memproyeksikan 

keresahan mereka sendiri ke dalam karya. Dalam sudut pandang manajemen seni, 

ini adalah strategi untuk menciptakan resonansi publik yang luas. Pameran menjadi 

ruang pertemuan kolektif untuk memproses emosi, yang divalidasi melalui 

keindahan visual dan kedalaman spiritual.  

 

 

Gambar 2.2 Performance oleh Junet Juniartha 

Sumber: Ganesa Photography, 2025 

 

2.3 Landasan Teori 

Landasan teoritis dalam penatakelolaan pameran "Katarsis" Ni Nyoman 

Sani disusun sebagai sebuah kerangka kerja interdisipliner yang mengintegrasikan 

dimensi sosio psikologis dan fenomenologis. Penatakelolaan ini menempatkan teori 
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liminalitas ruang dan kehadiran estetis sebagai pisau analisis utama untuk 

membedah sekaligus memberikan solusi atas kompleksitas isu trauma personal 

serta hegemoni identitas perempuan Bali. Penggunaan kedua teori ini secara 

sistematis mentransformasi praktik manajerial dari sekedar pengaturan logistik 

menjadi strategi intervensi yang mampu menjembatani kedalaman artistik dengan 

resonansi publik. 

2.3.1 Teori Psikoanalisis Sigmund Freud 

Penerapan teori psikoanalisis Sigmund Freud dalam pameran "Katarsis" Ni 

Nyoman Sani di Sanur Art Hub beroperasi secara simultan baik sebagai motor 

penggerak kreativitas maupun sebagai basis strategi manajerial, dimana mekanisme 

sublimasi menjadi jembatan utama yang mengkonversi energi Id dari trauma 

domestik menjadi bahasa abstraksi primordial yang berdaulat. Dalam proses 

penciptaan karya, teori ini menjelaskan transisi visual Sani sebagai upaya Ego 

melakukan sintesis identitas dan dekonstruksi terhadap kekuatan Superego yang 

restriktif, sehingga garis-garis intuitif yang lahir pasca-2020 menjadi representasi 

otentik dari pelepasan beban psikis yang melampaui limitasi representasi tubuh 

konvensional. Secara paralel, dalam sudut pandang manajemen seni, teori ini 

diimplementasikan melalui strategi experience-based exhibition management yang 

merekayasa atmosfer ruang secara fenomenologis guna menciptakan zona liminal 

bagi audiens. Dengan mengintegrasikan elemen alam pesisir dan pencahayaan 

kontemplatif, penatakelolaan pameran ini tidak sekedar berfungsi sebagai wadah 

presentasi fisik, melainkan sebagai ekosistem mediatif yang memfasilitasi 

rekonsiliasi psikis kolektif yang membuktikan bahwa sinergi antara kedalaman 



34 
 

psikoanalisis dan presisi manajerial mampu mentransformasi peristiwa estetis 

menjadi ruang pemulihan sosiokultural yang transformatif.  

2.3.2 Teori Liminalitas Victor Turner 

Teori liminalitas ruang berakar pada pemikiran Victor Turner mengenai fase 

ambang (betwixt and between) yang digunakan sebagai instrumen untuk 

menganalisis Sanur Art Hub sebagai ruang transisi. Dalam konteks ini, 

penatakelolaan pameran dirancang untuk menciptakan kondisi liminal dimana 

struktur sosial dan label identitas tradisional audiens serta seniman ditangguhkan 

sementara. Ruang pamer tidak lagi dikelola sebagai galeri statis, melainkan sebagai 

"Ruang Ketiga" (Third Space) yang memfasilitasi proses pelepasan batin. Pengelola 

menggunakan strategi spasial untuk menggiring audiens masuk ke dalam fase 

marginalitas, dimana narasi trauma Ni Nyoman Sani tidak hanya dipandang sebagai 

objek, melainkan dialami sebagai proses negosiasi ulang atas otonomi diri 

perempuan Bali. 

2.3.3 Teori Kehadiran Hans Ulrich Gumbrecht 

Teori kehadiran estetis (production of presence) dari Hans Ulrich 

Gumbrecht diterapkan sebagai strategi manajerial untuk menggeser fokus audiens 

dari sekedar interpretasi simbolik menuju pengalaman afektif yang bersifat ragawi. 

Penatakelolaan ini secara sengaja meminimalisir teks instruktif dan narasi 

kuratorial yang terlalu mendikte, bertujuan agar kekuatan visual dari karya-karya 

abstraktif Ni Nyoman Sani melalui tekstur screen print, skala, dan energi 

materialnya dapat "hadir" secara intens dan berinteraksi langsung dengan persepsi 

sensorik pengunjung. Secara operasional, manajer seni memanipulasi variabel fisik 

seperti kontrol jarak pandang, fokus intensitas cahaya, keterbukaan ruang untuk 
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menciptakan kondisi meditatif yang memaksimalkan resonansi energi karya. 

Dengan demikian, penatakelolaan pameran berfungsi sebagai sistem pendukung 

yang memfasilitasi "momen kehadiran" tersebut, dimana keheningan ruang dan 

kekuatan visual karya bekerja secara sinergis untuk menginduksi proses katarsis 

tanpa hambatan kognitif yang kompleks. 

2.3.4 Teori Ruang Ketiga (Third Space) Homi K. Bhabha 

Teori Ruang Ketiga (Third Space) oleh Homi K. Bhabha diterapkan sebagai 

strategi manajerial untuk menciptakan zona hibriditas yang memediasi pertemuan 

antara trauma personal seniman dan ekspektasi sosiokultural publik Bali. Secara 

operasional, tata kelola pameran di Sanur Art Hub tidak diposisikan sebagai ruang 

galeri konvensional yang statis, melainkan sebagai sebuah "ruang antara" 

(interstitial space) dimana batas-batas tajam antara tradisi yang mengekang dan 

modernitas yang membebaskan menjadi porus dan saling bernegosiasi. Pengelola 

pameran merekayasa ruang ini agar audiens, khususnya perempuan Bali, dapat 

mendekonstruksi identitas mereka yang terjebak dalam dualitas beban adat dan arus 

globalisasi sebagaimana dikaji dalam literatur Suyadnya. Penataan atmosferik yang 

meditative dalam pameran ini berfungsi sebagai lokus subversif yang 

memungkinkan narasi trauma privat Ni Nyoman Sani bertransformasi menjadi 

dialog kolektif, sehingga menghasilkan makna-makna baru yang tidak lagi terikat 

pada hierarki identitas tunggal, melainkan pada proses penyembuhan yang dinamis 

dan valid secara budaya. 

2.3.5 Teori Manajemen Pemangku Kepentingan (Stakeholder Management) 

Teori Manajemen Pemangku Kepentingan (Stakeholder Management) dari 

R. Edward Freeman dalam penatakelolaan pameran "Katarsis" diterapkan melalui 
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pergeseran model manajemen dari pendekatan egosentris-seniman menuju 

pendekatan ekosistem yang kolaboratif dan simbiotik. Secara manajerial, strategi 

ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengintegrasikan kepentingan strategis 

dari berbagai pihak seperti Sanur Art Hub sebagai penyedia ruang, Devfto sebagai 

pakar medium grafis, Khita untuk dimensi audio, hingga komunitas Jongsarad 

sebagai penyedia modal sosial sehingga tercipta sebuah nilai bersama (shared value) 

yang melampaui kepentingan individu. Penatakelolaan ini tidak hanya mengelola 

hubungan secara administratif, melainkan secara aktif melibatkan para pemangku 

kepentingan tersebut sebagai mitra strategis yang kontribusinya dikonversi menjadi 

efisiensi biaya produksi melalui dukungan in-kind. Dengan menerapkan prinsip 

hubungan jangka panjang dan saling ketergantungan ini, manajer pameran berhasil 

menciptakan stabilitas ekonomi dan penguatan persona profesional kolektif. Sistem 

penatakelolaan yang diterapkan dalam pameran “Katarsis” membuktikan bahwa 

keberhasilan sebuah peristiwa seni kontemporer sangat bergantung pada 

kemampuan organisasi dalam mengharmonisasikan beragam kepentingan demi 

tujuan transformatif pameran. 

 

 

Gambar 2.3 Display karya oleh Komunitas Jongsarad 

Sumber: Komunitas Jongsarad, 2025 

 



37 
 

2.4 Inovasi 

Inovasi fundamental dalam penatakelolaan pameran "Katarsis" ditandai 

dengan transisi radikal dari manajemen pameran konvensional yang bersifat pasif-

transaksional menuju strategi Experience-Based Exhibition Management. Dalam 

konteks ini, fungsi galeri di Sanur Art Hub di redefinisi dari sekedar wadah pajang 

statis menjadi sebuah ekosistem imersif yang holistik. Secara manajerial, kebijakan 

tata kelola tidak lagi hanya berorientasi pada aspek estetika visual melainkan pada 

konstruksi pengalaman batiniah audiens melalui pemetaan setiap titik sentuh 

(touchpoint). Manajer seni dalam model ini berperan sebagai "arsitek pengalaman" 

yang memastikan bahwa sirkulasi, penempatan karya, dan interaksi ruang 

berkontribusi secara linier terhadap narasi penyembuhan atau katarsis bagi 

pengunjung.  

Penatakelolaan ini secara spesifik mengintegrasikan kecerdasan spasial 

dengan kedalaman psikologis, menggeser fokus manajerial dari domain teknis 

tradisional, seperti hanging and leveling menuju rekayasa atmosferik. Di Sanur Art 

Hub, inovasi manajerial diwujudkan melalui manipulasi strategis terhadap elemen-

elemen lingkungan yang tidak berwujud (intangible elements), seperti fluktuasi 

cahaya matahari dan sirkulasi angin pesisir yang dimungkinkan oleh arsitektur 

semi-terbuka galeri. Dengan memposisikan karya agar berinteraksi langsung 

dengan dinamika alam, manajemen menciptakan suasana kontemplatif yang 

bertujuan untuk menurunkan pertahanan ego (ego defense mechanism) pengunjung. 

Kondisi psikologis yang lebih rentan dan terbuka ini merupakan prasyarat krusial 

agar pesan emosional karya dapat terinternalisasi secara optimal.  
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Sinergi antara materialitas karya dan elemen alam pesisir berhasil 

mengonstruksi sebuah "ruang hidup" dinamis yang memediasi proses katarsis 

melalui stimulasi multisensori. Penatakelolaan ini tidak hanya mengandalkan indra 

penglihatan, tetapi juga melibatkan indra peraba melalui suhu udara pesisir serta 

indra pendengaran melalui resonansi alam sekitarnya. Stimulasi yang dirancang 

secara presisi ini bertujuan membangkitkan resonansi emosional yang mendalam, 

dimana audiens tidak sekedar memposisikan diri sebagai pengamat atas trauma 

seniman melainkan mengalami proses penyucian psikis secara ragawi. Dalam 

kerangka manajemen seni kontemporer, keberhasilan operasional pameran ini 

diukur melalui efikasi ruang pamer dalam mengonversi peristiwa estetis menjadi 

pengalaman psikis yang transformatif dan terapeutik bagi publik. 

2.5 Model Penatakelolaan 

Model penatakelolaan pameran "Katarsis" Ni Nyoman Sani dikonstruksikan 

sebagai sistem manajemen seni holistik yang menyatukan dimensi kuratorial, 

operasional, dan psikologi audiens ke dalam sebuah alur kerja yang terstandarisasi. 

Secara akademis, model ini mengoperasionalkan pendekatan experience-based art 

management, dimana lokus utama manajemen bergeser dari sekedar pengelolaan 

artefak fisik menjadi tata kelola "peristiwa pengalaman" (experiential event). 

Strategi ini disusun sebagai solusi manajerial terhadap tantangan transformasi 

trauma personal seniman menjadi konsumsi publik yang bermartabat. Melalui 

manajemen ekosistem yang efisien di Sanur Art Hub, trauma tersebut tidak 

dieksploitasi, melainkan dikelola secara profesional melalui mekanisme sublimasi 

estetis yang memungkinkan terjadinya resonansi emosional kolektif antara karya 

dan pengunjung. 
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Struktur model ini bertumpu pada pilar pertama, yaitu arsitektur spasial 

liminal, yang menggunakan teori Ruang Ketiga (The Third Space) untuk 

merekayasa alur pengunjung (visitor flow). Secara metodis, pengelola merancang 

sirkulasi ruang yang menyerupai ritme ritual penyucian, yang secara bertahap 

membawa audiens keluar dari realitas profan menuju kondisi psikologis yang porus 

atau terbuka. Rekayasa spasial ini bertujuan untuk melunakan pertahanan diri 

pengunjung, sehingga pesan-pesan simbolis dalam karya Ni Nyoman Sani dapat 

terinternalisasi secara optimal. Dengan memposisikan galeri sebagai zona ambang, 

manajemen berhasil menciptakan ruang antara dimana dialog batin antara seniman 

dan apresiator dapat berlangsung dalam frekuensi yang sama. 

Pilar kedua melibatkan sinkronisasi multisensori melalui pengorganisasian 

elemen non-visual, seperti integrasi musik eksperimental dan tata cahaya dramatis, 

untuk memicu production of presence. Penatakelolaan ini menghitung setiap 

variabel sensorik secara presisi guna memastikan dampak afektif terjadi secara 

instan, sehingga pameran menjadi sebuah "tubuh pengalaman" yang utuh. Secara 

paralel, pilar ketiga dijalankan melalui manajemen kemitraan strategis yang 

mengelola modal sosial (social capital). Kolaborasi dengan mitra teknis dan kreatif, 

seperti Devfto dan Khita, dikelola secara rasional melalui pemetaan pemangku 

kepentingan (stakeholder mapping). Strategi ini terbukti efektif dalam menekan 

biaya operasional (cost efficiency) sekaligus meningkatkan kredibilitas teknis 

pameran, membuktikan bahwa keberhasilan sebuah pameran seni rupa kontemporer 

bergantung pada sinergi antara logika artistik yang puitis dan manajemen kemitraan 

yang professional 
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BAB III 

METODE PENATAKELOLAAN 

 

3.1 Metode  

Penatakelolaan pameran "Katarsis" Ni Nyoman Sani mengoperasionalkan 

sintesis antara pendekatan Management of Experience dengan struktur formal 

Project Management Life Cycle (PMLC) untuk menciptakan model tata kelola yang 

adaptif namun terukur. Secara metodologis, fase inisiasi dan perencanaan tidak 

hanya difokuskan pada alokasi sumber daya material, tetapi pada penetapan 

parameter psikis yang disesuaikan dengan lokus Sanur Art Hub yang berada di 

antara pesisir pantai dan lanskap persawahan. Inovasi manajerial ini menggeser 

orientasi tradisional dari sekedar mengejar output teknis menuju prioritas utama 

pada kualitas interaksi fenomenologis antara audiens sebagai subjek dan karya 

sebagai objek. Dengan mengadaptasi siklus PMLC, manajemen memastikan bahwa 

keputusan operasional, seperti pemilihan area pamer yang semi-terbuka, tetap 

berpijak pada nilai kuratorial yang memandang alam sebagai simbolisasi perluasan 

"tubuh" manusia. 

  Pameran ini mengadopsi metode analisis spasial dan fenomenologis yang 

berakar pada teori ruang liminal. Secara manajerial, lokus Sanur Art Hub yang 

dikelilingi persawahan dan dekat dengan pesisir tidak diperlakukan sebagai latar 

statis, melainkan sebagai "ruang antara" yang memisahkan audiens dari realitas 

profan menuju zona ambang mediatif. Perancangan arsitektur informasi dan 

sirkulasi pengunjung (visitor flow) dilakukan secara sengaja untuk mempengaruhi 

psikologi persepsi, dimana batas antara subjek (pengunjung) dan objek (karya) 

menjadi porus. Letak geografis galeri yang berada di titik temu elemen air (pesisir) 
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dan tanah (sawah) memperkuat konsep ketubuhan Sani, memfasilitasi keterbukaan 

batin yang menjadi prasyarat mutlak terjadinya proses katarsis bagi pengunjung.  

Pengelola mengintegrasikan elemen alam secara strategis seperti fluktuasi 

cahaya matahari Sanur, aroma pesisir, hingga hembusan angin sawah melalui 

arsitektur semi-terbuka sebagai bentuk stimulasi multisensori yang terukur. Dalam 

kerangka psikoanalisis, stimulasi lingkungan ini bertujuan untuk meluruhkan 

mekanisme pertahanan diri (ego defense mechanism) pengunjung yang sering kali 

kaku akibat tekanan norma sosial. Dengan mereduksi sensor moralitas tersebut 

melalui keheningan alam persawahan dan ketenangan pesisir, manajemen 

menciptakan ekosistem yang memungkinkan audiens menyerap resonansi 

emosional trauma dan pemulihan Sani secara lebih intim. Pendekatan ini 

memastikan setiap keputusan tata kelola, mulai dari intensitas cahaya alami hingga 

frekuensi audio, didasarkan pada logika estetis-akademis yang memposisikan 

pengelola sebagai mediator aktif dalam proses penyembuhan psikososial.  

Keberhasilan penatakelolaan ini pada akhirnya diukur dari kemampuannya 

mengonversi ruang fisik galeri di Sanur menjadi situs transformatif yang memediasi 

rekonsiliasi emosional kolektif. Manajemen mengevaluasi sejauh mana stimulasi 

multisensori yang bersumber dari sinkronisasi antara karya seni dan elemen alam 

berhasil memicu peristiwa katarsis. Melalui kerangka kerja ini, penatakelolaan 

pameran berhasil menggabungkan logika sains manajemen yang sistematis dengan 

puitika ruang seni di Sanur Art Hub. Hal ini membuktikan bahwa tata kelola seni 

rupa kontemporer dapat mencapai standar profesionalisme tinggi tanpa mereduksi 

esensi estetis, sekaligus menegaskan kedaulatan identitas subjek melalui 

pengalaman ruang yang holistik dan organik. 
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3.2 Implementasi Metode Penatakelolaan 

Pada fase pra-pameran, implementasi experience-based art management 

dimulai dengan sinkronisasi mendalam antara visi artistik Ni Nyoman Sani dan 

pemetaan sumber daya strategis di Sanur Art Hub. Secara metodologis, tahapan ini 

bukan sekedar persiapan logistik, melainkan proses identifikasi elemen sensorik 

yang akan menjadi instrumen utama dalam membangun pengalaman katartik. 

Pengelola secara spesifik merencanakan integrasi teknik screen print pada karya 

dengan komponen audio-visual. Proses perencanaan ini memastikan bahwa setiap 

keputusan manajerial mulai dari pemilihan material hingga skema kolaborasi 

memiliki landasan teoritis yang selaras dengan konsep "Katarsis", sehingga seluruh 

komponen pameran dapat berfungsi sebagai stimulan yang koheren bagi audiens.  

Memasuki fase pelaksanaan, fokus manajerial bergeser pada pengkondisian 

Ruang Ketiga (Third Space) melalui rekayasa spasial dan atmosferik yang presisi. 

Implementasi teknis dilakukan dengan merancang alur sirkulasi audiens yang 

mengadopsi ritme ritual penyucian, dimana titik puncaknya terjadi pada saat 

opening ceremony. Pada momen ini, pengelola mengaplikasikan teori production 

of presence secara praktis melalui orkestrasi musik eksperimental, pencahayaan, 

dan performance art yang merepresentasikan konsep Melukat (pembersihan diri). 

Tugas manajerial dalam tahap ini adalah menjaga keseimbangan antara intensitas 

emosional karya dengan kenyamanan fisik pengunjung. Melalui manajemen 

ambience pengelola memastikan setiap interaksi dalam galeri bertindak sebagai 

jembatan psikis bagi proses pelepasan batin, mengonversi ruang pamer menjadi 

situs pengalaman yang hidup dan transformatif. 
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Tahap akhir dalam penatakelolaan pameran ini melibatkan mekanisme 

evaluasi berbasis stakeholder engagement dan analisis dampak sosiokultural yang 

mendalam. Penatakelolaan tidak dipandang selesai saat karya diturunkan, 

melainkan berlanjut pada penilaian efektivitas pameran sebagai medium artikulasi 

sosial. Pengelola mengevaluasi sejauh mana narasi subtle resistance (perlawanan 

halus) dan negosiasi identitas perempuan Bali berhasil tersampaikan dan dipahami 

oleh publik. Proses evaluasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari audiens 

dan mitra kolaboratif (seperti Devfto dan Jongsarad) untuk mengukur keberhasilan 

model efisiensi finansial melalui sinergi kemitraan. Siklus evaluasi ini 

membuktikan bahwa manajemen seni yang holistik mampu mengintegrasikan nilai 

kearifan lokal ke dalam standar operasional profesional yang terukur dan memiliki 

dampak sosiokultural yang luas bagi pengembangan ilmu manajemen seni. 
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BAB IV 

PROSES PENATAKELOLAAN 

 

4.1 Konsep Tata Kelola 

 Ni Nyoman Sani merepresentasikan profil seniman perempuan Bali yang 

tumbuh dalam transisi zaman, dimana latar belakang akademiknya sebagai lulusan 

Seni Rupa ISI Denpasar (ISI Bali) menjadi modal intelektual untuk menembus 

ekosistem seni rupa global. Sejak tahun 1995, konsistensinya dalam berpameran di 

tingkat nasional maupun internasional bukan sekedar pencapaian karier, melainkan 

sebuah catatan negosiasi identitas yang terus-menerus. Di satu sisi, ia harus 

memenuhi standar profesionalisme seni rupa kontemporer, namun disisi lain, ia 

berhadapan dengan struktur sosial-budaya Bali yang rigid. Keterlibatannya yang 

intens dalam dunia seni rupa menjadi upaya untuk mempertahankan eksistensi 

subjek perempuan di tengah dominasi narasi patriarki yang sering kali membatasi 

ruang gerak seniman perempuan dalam ranah publik.  

 

 

Gambar 4.1 Profil Ni Nyoman Sani 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2022 
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Di balik prestasi publiknya, Sani mengalami krisis domestik yang 

mendalam, dimana kehidupan pernikahannya menjadi ruang terjadinya pertikaian 

yang melampaui batas privat. Tekanan ini bukan sekedar urusan rumah tangga biasa, 

melainkan manifestasi dari lingkungan patriarki yang berakar kuat pada konstruksi 

adat. Budaya Bali, dengan segala kompleksitas aturan adatnya, secara tidak 

langsung menciptakan jeratan yang membuat Sani kehilangan hak atas kedaulatan 

tubuhnya sendiri. Dalam konteks ini, tubuh tidak lagi dipandang sebagai entitas 

otonom, melainkan sebagai objek yang harus tunduk pada ekspektasi sosial dan 

institusi perkawinan yang timpang. Pengalaman traumatik inilah yang menjadi titik 

balik krusial dalam kesadarannya sebagai perempuan dan seniman.  

 

 

Gambar 4.2 Ladies in Red 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2002 
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Dampak dari tekanan psikososial tersebut memicu pergeseran radikal dalam 

presentasi visual karya-karya Sani. Tubuh perempuan dalam kanvasnya 

bertransformasi; ia tidak lagi hadir sebagai objek estetis yang "cantik" untuk 

dipandang (the male gaze), melainkan sebagai medan perlawanan (field of 

resistance). Sani menggunakan visualitas karyanya untuk mendekonstruksi 

hegemoni sosial yang selama ini membelenggu agensi pribadinya. Setiap goresan 

dan bentuk tubuh yang ia tampilkan adalah representasi dari luka, trauma, sekaligus 

upaya untuk merebut kembali kedaulatan identitasnya. Melalui pameran "Katarsis", 

transisi visual ini menjadi bukti bagaimana manajemen pengalaman mampu 

memediasi proses personal yang menyakitkan menjadi sebuah pernyataan politis-

estetis yang berdaya di ruang publik.  

 

 

Gambar 4.3 Berhias 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2013 
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Pasca-perceraian pada tahun 2015, Ni Nyoman Sani memasuki fase 

transformasi eksistensial dengan mengadopsi status sebagai single parent. Dalam 

struktur sosial Bali yang sering kali memberikan stigma tertentu terhadap status 

tersebut, Sani justru menjadikannya sebagai titik balik (turning point) untuk 

menggali otentisitas berkarya yang lebih murni. Status baru ini menuntut 

kemandirian penuh, yang secara paralel memicu perubahan orientasi artistik dari 

pencarian validitas eksternal menuju eksplorasi kedalaman batin. Perubahan ini 

menandai dimulainya dekonstruksi terhadap citra perempuan yang selama ini ia 

bangun, beralih dari representasi identitas sosial menuju representasi identitas 

personal yang lebih jujur dan otonom.  

 

 

Gambar 4.4 Seeds of Memories 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2025 
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Secara visual, transisi identitas ini memicu pergeseran gaya yang signifikan 

pada periode tahun 2020. Jika pada dekade sebelumnya karya Sani identik dengan 

figur perempuan modis yang terjebak dalam standar kecantikan konvensional (the 

male gaze), ia kemudian bertransisi menuju bentuk yang lebih kontemporer. Fokus 

karyanya tidak lagi terpaku pada permukaan tubuh manusia, melainkan pada 

hubungan simbiosis antara manusia dan alam. Perubahan ini merupakan 

manifestasi dari aktivitas grounding, yaitu sebuah upaya konektivitas kembali 

dengan elemen bumi sebagai medium penyembuhan. Dalam konteks ini, alam tidak 

hanya hadir sebagai latar belakang, tetapi sebagai subjek yang memberikan ruang 

bagi Sani untuk memproyeksikan kegelisahan dan kekecewaan yang selama ini 

terpendam.  

Dari perspektif manajemen seni, transformasi ini dapat dianalisis sebagai 

sebuah proses sublimasi yang terstruktur. Energi traumatis yang berasal dari konflik 

domestik dan tekanan patriarki tidak dibiarkan menjadi destruktif, melainkan 

dialihkan secara sadar menjadi narasi visual yang konseptual dan spiritual. Proses 

penerimaan diri (self-acceptance) terhadap luka masa lalu diubah menjadi daya 

kreatif yang memiliki fungsi terapeutik. Secara manajerial, pameran "Katarsis" di 

Sanur Art Hub berperan sebagai wadah yang memfasilitasi hasil sublimasi ini, 

memastikan bahwa perubahan dari karya figuratif ke bentuk yang lebih abstrak-

spiritual dapat dikomunikasikan kepada publik sebagai sebuah perjalanan 

penyembuhan psikososial yang berdaya sembuh (healing power).  
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Gambar 4.5 Space #1 the series 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2023 

 

Puncak dari proses rekonsiliasi batin Ni Nyoman Sani terangkum secara 

komprehensif dalam buku puisi bertajuk Melodia Rasa (2023). Karya sastra ini 

tidak hanya sekedar kumpulan teks, melainkan sebuah artefak memori yang 

memuat 70 buah puisi beserta ilustrasi visual yang lahir dari endapan emosional 

selama bertahun-tahun. Dalam konteks ini, ilustrasi yang dihadirkan melampaui 

fungsi konvensionalnya sebagai gambar pelengkap; ia merupakan manifestasi dari 

akumulasi emosi bawah sadar yang berfungsi sebagai instrumen pemurnian jiwa 

(purification) sekaligus media terapi psikis. Proses kreatif ini menunjukkan 

bagaimana Sani menggunakan bahasa puitis dan garis imajinatif untuk melakukan 

konfrontasi terhadap trauma masa lalu, mengubah fragmen ingatan yang 

menyakitkan menjadi sebuah narasi penyembuhan yang koheren.  
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Sketsa-sketsa yang lahir secara intuitif dalam fase pengerjaan Melodia Rasa 

tersebut kemudian mengalami proses kristalisasi menjadi sebuah seri karya 

monumental bertajuk "Katarsis". Secara teknis, sketsa tersebut merupakan 

representasi visual dari "pemurnian jiwa" yang dilakukan Sani sebagai upaya 

terapeutik untuk melepaskan beban psikososial. Dalam perspektif manajemen seni, 

transisi dari sketsa privat di buku puisi menjadi karya publik dalam seri "Katarsis" 

menandakan adanya kesadaran seniman untuk mengkomunikasikan pengalaman 

traumanya ke dalam ruang yang lebih luas. Pengolahan sketsa ini menjadi titik 

berangkat bagi Sani untuk membedah kembali persoalan ketubuhan dan identitas 

perempuan yang selama ini terbungkam oleh struktur adat dan patriarki.  

 

 

Gambar 4.6 Hidden moon 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2025 
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Implementasi teknis seri "Katarsis" dilakukan melalui kolaborasi strategis 

dengan Devfto Printmaking Institute, menggunakan teknik screen print (cetak 

saring) yang memberikan dimensi baru pada pemikiran Sani. Secara manajerial, 

pemilihan teknik ini bukan sekedar keputusan estetik, melainkan sebuah pilihan 

metodis yang mendukung kompleksitas narasi ketubuhannya. Penggunaan teknik 

cetak saring yang melibatkan proses repetisi mulai dari pembuatan afdruk hingga 

penarikan cat menjadi metafora visual bagi upaya penyembuhan trauma yang 

dilakukan secara berulang namun terukur. Repetisi dalam screen print 

mencerminkan proses melukat atau pembersihan batin yang harus dilakukan 

berkali-kali untuk mencapai kejernihan.   

 

 

Gambar 4.7 Direction 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2023 
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Keberhasilan produksi seri "Katarsis" membuktikan bahwa tata kelola karya 

yang terstruktur secara profesional mampu menjadi katalisator bagi pengukuhan 

kembali identitas subjek di ruang publik. Dengan mengintegrasikan manajemen 

produksi yang presisi di lembaga seperti Devfto, Sani berhasil mentransformasi 

sketsa bawah sadarnya menjadi produk seni rupa kontemporer yang memiliki nilai 

tawar tinggi dan kredibilitas teknis. Penatakelolaan ini memastikan bahwa narasi 

personal yang bersifat intim dan traumatik dapat dipresentasikan secara bermartabat, 

mengubah posisi seniman dari seorang penyintas trauma menjadi subjek berdaulat 

yang mampu menginspirasi rekonsiliasi emosional kolektif bagi audiensnya. 

Narasi personal Ni Nyoman Sani dalam kerangka penatakelolaan di Sanur 

Art Hub diposisikan sebagai fondasi epistemologis dalam merancang strategi 

Experience-Based Art Management. Manajemen pameran tidak sekedar mengelola 

aspek logistik, melainkan bertindak sebagai mediator yang bertugas 

menerjemahkan proses dekonstruksi identitas dan sublimasi seniman ke dalam 

bentuk-bentuk yang dapat dirasakan oleh publik. Melalui pendekatan ini, 

pengalaman traumatik seniman tidak disajikan sebagai tontonan pasif, melainkan 

dikonstruksi menjadi sebuah "peristiwa pengalaman" yang memungkinkan audiens 

untuk terlibat secara emosional. Tugas manajerial di sini adalah menjamin bahwa 

setiap titik sentuh (touchpoint) dalam pameran mampu menghantarkan pesan 

pemulihan batin, sehingga audiens dapat merasakan resonansi katartik yang selaras 

dengan perjalanan psikis seniman.  
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Strategi ini diwujudkan secara spesifik melalui rekayasa atmosfer ruang 

yang memanfaatkan karakter unik lokus Sanur Art Hub yang terletak di antara 

pesisir dan persawahan. Pengelola menggunakan elemen-elemen alam tersebut 

bukan sebagai latar belakang statis, melainkan sebagai instrumen manajerial untuk 

menciptakan kondisi grounding yang serupa dengan proses penyembuhan diri Sani. 

Dengan mengatur sirkulasi udara bebas, pemanfaatan cahaya matahari alami, serta 

integrasi aroma pesisir ke dalam ruang pamer, manajemen menciptakan sebuah 

lingkungan fenomenologis yang mampu menurunkan ambang pertahanan psikis 

audiens. Rekayasa spasial ini dirancang untuk mensinkronkan ritme biologis dan 

psikologis pengunjung dengan frekuensi spiritualitas karya, memastikan bahwa 

transisi dari ruang luar ke dalam galeri berfungsi sebagai sebuah ritual "penyucian" 

yang nyata.  

Hasil dari integrasi ini adalah transformasi pameran "Katarsis" dari sekedar 

ajang presentasi karya seni menjadi sebuah situs transformatif. Di dalam situs ini, 

kedaulatan identitas perempuan seniman ditegaskan kembali melalui sinkronisasi 

yang presisi antara logika manajerial profesional seperti efisiensi operasional dan 

standar kuratorial yang ketat dengan kedalaman spiritualitas lokal Melukat. 

Penatakelolaan ini membuktikan bahwa manajemen seni kontemporer mampu 

menjadi katalisator bagi pemulihan psikososial kolektif. Dengan mengelola 

ekosistem ruang secara holistik, manajemen berhasil membangun jembatan antara 

dimensi privat seniman yang terluka dengan dimensi publik yang empati, 

menciptakan sebuah ruang mediasi yang mengukuhkan kembali posisi seniman 

sebagai subjek yang berdaulat atas tubuh dan narasi hidupnya sendiri. 
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4.2 Tata Kelola Pameran Katarsis 

Implementasi manajemen pameran "Katarsis" diawali dengan tahap 

perencanaan strategis yang berorientasi pada sinkronisasi antara konsep artistik dan 

pemilihan lokus pamer. Pengelola secara sengaja memilih Sanur Art Hub sebagai 

situs utama karena karakteristik spasialnya yang dinilai mampu mengakomodasi 

narasi katarsis Ni Nyoman Sani secara fenomenologis. Dalam manajemen seni 

kontemporer, pemilihan ruang bukan sekedar urusan logistik, melainkan keputusan 

kuratorial-manajerial untuk memastikan bahwa "ruh" karya dapat beresonansi 

dengan lingkungan fisiknya. Pengelola melakukan analisis mendalam terhadap 

potensi ruang yang dapat mendukung transisi emosional pengunjung, dari kondisi 

keseharian menuju ruang kontemplatif yang disediakan oleh seniman. 

 Secara manajerial, pemilihan lokasi ini didasarkan pada keunikan letak 

geografis Sanur Art Hub yang berada di ambang liminal antara pesisir pantai dan 

lanskap persawahan. Tatanan ruang ini secara inheren selaras dengan konsep 

"pelepasan" dan "penyembuhan" (grounding) yang menjadi inti dari karya-karya 

Sani. Strategi penatakelolaan ini memanfaatkan elemen-elemen alam pesisir seperti 

hembusan angin, aroma garam, dan keheningan sawah sebagai variabel manajerial 

yang terukur untuk membangun atmosfer pameran. Dengan mengintegrasikan 

elemen luar ruangan ke dalam galeri, manajemen menciptakan jembatan sensorik 

yang membantu apresiator melepaskan beban psikis mereka sebelum berinteraksi 

secara mendalam dengan objek seni di dalam ruang. 

 Strategi ini memposisikan ruang pamer tidak hanya sebagai wadah fisik 

statis atau latar belakang dekoratif, melainkan sebagai elemen aktif yang memediasi 

pengalaman transendental apresiator. Sejak pertama kali memasuki area Sanur Art 
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Hub, pengunjung diarahkan melalui sirkulasi ruang yang telah direkayasa untuk 

memicu kesadaran penuh (mindfulness). Dalam kerangka Experience-Based Art 

Management, tata kelola ruang ini berfungsi sebagai mediator yang 

menghubungkan dimensi fisik karya dengan dimensi psikologis pengunjung. 

Hasilnya, pameran "Katarsis" berhasil menciptakan sebuah ekosistem mediatif 

yang transformatif, dimana sinkronisasi antara logika manajerial yang profesional 

dan karakteristik alam Sanur mampu mengukuhkan kembali kedaulatan identitas 

subjek seniman di hadapan publik. 

 Manajemen pameran "Katarsis" mengimplementasikan model tata kelola 

yang bersumber pada pemanfaatan modal sosial (social capital) sebagai instrumen 

penggerak utama. Strategi ini melampaui paradigma manajemen konvensional 

yang sering kali terpaku pada sumber daya finansial, dengan beralih pada kekuatan 

jejaring antar kolektif dan komunitas seni lokal di Bali. Secara teoritis, modal sosial 

di sini berfungsi sebagai perekat yang memungkinkan terjadinya kolaborasi lintas 

disiplin melalui kepercayaan (trust) dan norma timbal balik yang telah terbangun 

dalam ekosistem kreatif. Pengelola memposisikan pameran sebagai sebuah proyek 

kolektif yang mampu memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang terlibat, 

sehingga tercipta sebuah struktur organisasi yang organik namun tetap profesional. 

 Strategi pengorganisasian ini diwujudkan melalui bentuk kemitraan 

strategis yang bersifat in-kind, dimana dukungan dari para mitra tidak selalu 

termanifestasi dalam bentuk transaksi finansial murni. Sebaliknya, kontribusi 

sponsor dan partner lebih difokuskan pada dukungan jasa, penggunaan fasilitas, 

serta penyediaan kepakaran teknis yang spesifik. Dalam perspektif manajemen 

proyek seni, pendekatan ini menciptakan efisiensi operasional yang signifikan 
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karena mereduksi biaya tunai (cash outlay) sekaligus meningkatkan kualitas output 

melalui keterlibatan ahli di bidangnya. Pertukaran nilai yang terjadi bukan sekedar 

komersial, melainkan pertukaran reputasi dan akses, dimana keberhasilan pameran 

menjadi modal simbolis yang memperkuat posisi tawar masing-masing mitra di 

dalam ekosistem seni kontemporer. 

 Salah satu pilar utama dalam struktur manajerial ini adalah kolaborasi 

dengan komunitas Jongsarad, yang secara organisatoris berperan ganda sebagai tim 

internal di Sanur Art Hub. Jongsarad bertindak sebagai integrator lapangan yang 

memediasi transisi antara visi artistik Ni Nyoman Sani dengan realitas operasional 

di galeri. Secara manajerial, peran Jongsarad sangat krusial dalam melakukan 

sinkronisasi teknis mulai dari manajemen ruang, tata cahaya, hingga logistik 

display yang memastikan bahwa konsep "Katarsis" tidak tereduksi saat 

diimplementasikan secara fisik. Kehadiran Jongsarad sebagai mitra operasional 

membuktikan bahwa manajemen seni yang efektif bergantung pada kemampuan 

pengelola untuk mengorkestrasi berbagai kepentingan kolektif menjadi satu tujuan 

kuratorial yang solid, sekaligus memperkuat kedaulatan komunitas lokal dalam tata 

kelola seni rupa di Bali. 

 Secara teknis, keterlibatan komunitas Jongsarad dalam struktur kepanitiaan 

mencakup proses observasi mendalam (site observation) dan pengukuran ruang 

display yang presisi untuk memastikan setiap karya Ni Nyoman Sani berinteraksi 

secara harmonis dengan tatanan ruang Sanur Art Hub. Dalam perspektif manajemen 

pameran, tahap ini merupakan bentuk validasi teknis terhadap visi kuratorial. Tim 

pengelola bersama Jongsarad melakukan pemetaan spasial guna menentukan titik-

titik letak karya yang paling optimal, sehingga dialog antara karya dan arsitektur 
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galeri tidak hanya terjadi secara visual, tetapi juga secara struktural. Ketajaman 

observasi ini menjadi kunci dalam menghindari disonansi ruang, memastikan 

bahwa skala karya tetap terjaga di tengah karakteristik ruang Sanur Art Hub yang 

cenderung terbuka. 

 Tim pengelola, melalui kolaborasi teknis dengan Jongsarad, melakukan 

rekayasa spasial untuk mengaktivasi ruang agar sesuai dengan narasi ketubuhan dan 

hubungan manusia dengan alam yang menjadi inti dari seri "Katarsis". 

Implementasi ini meliputi pengaturan alur sirkulasi (visitor flow) yang secara 

sengaja memanfaatkan sirkulasi udara bebas dan pencahayaan alami (daylighting) 

sebagai komponen manajerial. Dengan membiarkan elemen alam berpenetrasi ke 

dalam ruang pamer, manajemen menciptakan atmosfer imersif yang 

menghubungkan subjek (pengunjung) dengan objek (karya) melalui perantara 

lingkungan. Strategi ini merepresentasikan konsep experience-based art 

management dimana ruang tidak lagi dianggap sebagai latar belakang pasif, 

melainkan instrumen aktif yang mempengaruhi psikologi persepsi audiens. 

 Proses aktivasi ruang tersebut memastikan bahwa dimensi fisik karya dan 

dimensi psikis ruang menyatu secara organik, yang pada akhirnya mampu memicu 

terjadinya moments of presence bagi apresiator. Secara akademis, keberhasilan ini 

membuktikan bahwa penatakelolaan pameran kontemporer tidak hanya bertumpu 

pada aspek administratif, tetapi sangat bergantung pada ketajaman observasi 

lapangan dalam menerjemahkan konsep abstrak menjadi pengalaman spasial yang 

nyata. Melalui orkestrasi yang dilakukan bersama komunitas Jongsarad, 

manajemen pameran "Katarsis" berhasil mengonversi ruang galeri di Sanur menjadi 

situs transformatif yang memfasilitasi keterbukaan batin pengunjung, sekaligus 
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memperkuat kedaulatan identitas seniman melalui pengalaman ruang yang holistik 

dan terukur. 

 Tahap akhir dari tata kelola pameran "Katarsis" berfokus pada integrasi 

manajemen komunikasi yang komprehensif guna menjamin diseminasi narasi 

kuratorial yang akurat. Komunitas Jongsarad memegang peranan vital dalam fase 

produksi visual, mencakup perancangan identitas grafis seperti poster pameran 

hingga kurasi konten untuk platform media sosial. Secara manajerial, keterlibatan 

kolektif ini memastikan adanya konsistensi antara esensi artistik Ni Nyoman Sani 

dengan representasi visual yang dikonsumsi publik. Strategi komunikasi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi sebagai ekstensi dari pengalaman 

pameran itu sendiri, dimana setiap materi publikasi dirancang untuk membangun 

ekspektasi psikologis dan mengarahkan audiens menuju pemahaman konsep 

katarsis sebelum mereka menginjakkan kaki di ruang fisik Sanur Art Hub. 

 Melalui kerangka kerja yang integratif ini, pameran "Katarsis" memberikan 

bukti empiris bahwa penatakelolaan seni yang dirancang secara holistik mampu 

menciptakan sebuah situs transformatif. Dengan menggabungkan logika 

profesional manajemen proyek, manajemen pengetahuan terkait agensi perempuan, 

dan kearifan lokal Bali (seperti filosofi Melukat), pameran ini berhasil melampaui 

batas-batas fungsi galeri konvensional. Penatakelolaan ini secara terukur mampu 

mengukuhkan kembali identitas Ni Nyoman Sani sebagai subjek perempuan 

berdaulat di ruang publik. Dampak luas dari model manajemen ini menegaskan 

bahwa keberhasilan sebuah pameran kontemporer sangat bergantung pada 

kemampuan pengelola dalam mensinkronkan modal intelektual dan modal sosial 
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guna menghasilkan pengalaman estetik yang mendalam dan relevan secara 

sosiokultural. 

4.3 Penatakelolaan Seni Karya Katarsis 

 Implikasi utama dari penatakelolaan pameran "Katarsis" terletak pada 

kemampuannya merekonstruksi kedaulatan identitas Ni Nyoman Sani sebagai 

subjek perempuan yang mandiri dan berdaulat. Melalui implementasi strategi 

Experience-Based Art Management, manajemen pameran berhasil memposisikan 

karya-karya Sani melampaui sekedar objek estetis pasif. Tata kelola ini secara sadar 

merancang ekosistem pameran sebagai instrumen sublimasi yang memediasi 

transisi psikis seniman dari jebakan trauma domestik menuju pemulihan otoritas 

diri. Dalam konteks ini, manajemen berperan sebagai fasilitator yang memastikan 

bahwa setiap aspek manajerial mendukung proses "penyembuhan" dan penegasan 

identitas seniman di hadapan publik. 

 

 

Gambar 4.8 Proses Produksi karya di Devfto 

Sumber: Ni Nyoman Sani, 2025 
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 Penatakelolaan yang terstruktur yang membentang dari proses produksi 

teknis di Devfto Printmaking Institute hingga pengorganisasian ruang di Sanur Art 

Hub memberikan sebuah "ruang aman" (safe space) bagi Sani untuk melakukan 

dekonstruksi terhadap citra tubuhnya. Melalui manajemen yang sensitif terhadap 

narasi gender, pameran ini memfasilitasi pelepasan simbolis atas keterbelengguan 

tubuh perempuan yang selama ini dikungkung oleh hegemoni patriarki dan 

ekspektasi adat yang kaku. Dukungan manajerial yang solid memungkinkan 

seniman untuk mengeksplorasi kembali hak atas tubuh dan suaranya tanpa rasa 

takut akan penghakiman sosial, sehingga menciptakan sebuah platform dimana 

agensi perempuan dapat tumbuh secara organik dan profesional. 

 Pada akhirnya, efektivitas tata kelola ini berhasil mengkonversi energi 

traumatis yang destruktif menjadi sebuah kekuatan naratif yang berdaya saing di 

kancah seni rupa kontemporer. Penatakelolaan pameran "Katarsis" tidak hanya 

berhenti pada teknis operasional, tetapi juga mencakup pengelolaan modal 

intelektual yang menegaskan kembali posisi tawar Sani sebagai seniman yang 

memiliki otoritas penuh atas pengalaman psikososialnya. Dengan mensinergikan 

manajemen pengetahuan dan kemitraan strategis, pameran ini membuktikan bahwa 

manajemen seni mampu bertindak sebagai katalisator dalam mengubah kerentanan 

personal menjadi kedaulatan subjek yang berdaulat, kredibel, dan memiliki 

resonansi sosial yang luas dalam ekosistem seni rupa Bali maupun global. 

 Secara spasial, aktivasi Ruang Ketiga (Third Space) di Sanur Art Hub 

berperan krusial dalam menciptakan ekosistem mediatif yang menjembatani 

identitas personal Ni Nyoman Sani dengan pengalaman kolektif publik. 

Penatakelolaan pameran ini tidak memandang ruang galeri sebagai entitas tertutup, 
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melainkan sebagai wilayah liminal yang mampu menghidupkan dialog antara narasi 

privat dan pemahaman publik. Pengelola secara strategis memanfaatkan 

karakteristik geografis Sanur yang terbuka dan inklusif untuk mensinkronkan 

konsep "pelepasan" (catharsis) dengan elemen-elemen alamiah. Integrasi elemen 

fisik seperti sirkulasi angin laut, intensitas cahaya matahari, dan aroma khas pesisir 

dijadikan variabel manajerial untuk memperkuat resonansi emosional karya di mata 

apresiator. 

 Strategi penatakelolaan ini menciptakan sebuah situs transformatif dimana 

publik tidak hanya diposisikan sebagai saksi pasif atas trauma personal seniman, 

melainkan dilibatkan secara aktif dalam proses rekonsiliasi trauma sosiokultural 

secara kolektif. Dengan merancang alur sirkulasi yang mediatif, manajemen 

pameran mampu membangun atmosfer yang imersif yang memandu psikologi 

pengunjung secara bertahap. Rekayasa atmosferik ini bertujuan untuk meluruhkan 

mekanisme pertahanan diri (defense mechanism) pengunjung yang sering kali 

muncul saat berhadapan dengan isu sensitif atau traumatik. Melalui keterbukaan 

ruang yang selaras dengan konsep grounding Sani, manajemen memastikan bahwa 

audiens memiliki ruang napas yang cukup untuk mengendapkan pesan-pesan 

dekonstruksi identitas yang ditampilkan. 

 Keberhasilan manajemen pameran dalam mengorkestrasi hubungan antara 

subjek, karya, dan lingkungan pamer secara signifikan berhasil memicu 

terbentuknya moments of presence bagi apresiator. Fenomena ini terjadi ketika 

pengunjung mencapai kesadaran penuh terhadap momen kekinian, yang 

memungkinkan terjadinya dialog emosional yang intim dan mendalam. Dalam 

perspektif tata kelola seni rupa kontemporer, kemampuan memicu kehadiran penuh 
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ini merupakan indikator keberhasilan manajemen dalam memfasilitasi katarsis 

kolektif. Dengan demikian, Sanur Art Hub bertransformasi dari sekedar penyedia 

ruang fisik menjadi katalisator sosial yang mampu merajut kembali kedaulatan 

identitas seniman dan memulihkan resonansi emosional publik melalui pengalaman 

spasial yang holistik. 

 Implikasi dari model penatakelolaan pameran "Katarsis" memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pergeseran paradigma manajemen seni rupa di Bali. 

Keberhasilan sebuah pameran tidak lagi hanya diukur melalui parameter kuantitatif 

seperti angka penjualan karya atau jumlah kunjungan, melainkan melalui 

kedalaman dampak psikososial bagi audiens. Penatakelolaan ini menempatkan 

pengalaman transformatif pengunjung sebagai prioritas utama, dimana pameran 

dikelola sebagai sebuah peristiwa budaya yang mampu menyentuh aspek afektif 

dan kognitif publik. Pergeseran ini menunjukkan bahwa manajemen seni 

kontemporer kini bergerak menuju pendekatan yang lebih humanis dan berorientasi 

pada nilai manfaat sosiokultural yang berkelanjutan. 

 Sinergi yang terbangun antara pengelola acara, komunitas Jongsarad, dan 

tim internal Sanur Art Hub membuktikan bahwa tata kelola yang berbasis pada 

modal sosial (social capital) dan manajemen pengetahuan (knowledge management) 

mampu menghasilkan standar profesionalisme yang tinggi. Model kolaborasi ini 

menunjukkan bahwa efektivitas manajerial dapat dicapai tanpa harus mereduksi 

nilai-nilai spiritual dan kearifan lokal Bali. Integrasi kepakaran teknis dengan 

pemahaman mendalam terhadap konteks budaya setempat menciptakan sebuah 

sistem kerja yang organik namun presisi. Hal ini membuktikan bahwa 

profesionalisme dalam manajemen seni tidak selalu bersifat teknokratis, tetapi 
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dapat berakar pada kekuatan jejaring komunitas yang memiliki kesamaan visi 

artistik dan sosial. 

 Secara akademis, pameran "Katarsis" menawarkan model baru bagi 

ekosistem seni sebagai ruang "penyembuhan" publik yang efektif. Sinkronisasi 

antara logika manajerial yang presisi dengan puitika ruang (poetics of space) 

terbukti mampu menciptakan dampak sosiokultural yang terukur. Pameran ini 

berfungsi sebagai katalisator dalam proses pemulihan trauma kolektif, dimana 

narasi personal seniman menjadi pintu masuk bagi audiens untuk melakukan 

refleksi serupa. Implikasi akhirnya adalah pengukuhan identitas kultural yang lebih 

inklusif, dimana ruang pamer bertransformasi menjadi situs mediasi yang mampu 

menjembatani luka-luka masa lalu dengan harapan akan kedaulatan identitas di 

masa depan. Model ini menegaskan bahwa manajemen seni memiliki peran 

strategis dalam mengelola kesehatan mental masyarakat melalui pengalaman 

estetik yang terstruktur. 
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BAB V 

EVALUASI 

 

5.1 Evaluasi Perencanaan Penatakelolaan 

  Evaluasi terhadap perencanaan penatakelolaan pameran "Katarsis" 

mengungkapkan sebuah model manajemen waktu yang kontras namun sangat 

efektif. Strategi ini membagi alur kerja ke dalam dua fase ekstrem: fase persiapan 

strategis selama tiga bulan dan fase eksekusi fisik selama satu minggu. Periode tiga 

bulan pertama diposisikan sebagai periode inkubasi manajerial, dimana pengelola 

membangun fondasi yang utuh melalui sinkronisasi vertikal dengan seniman dan 

sinkronisasi horizontal dengan berbagai mitra kolektif. Dalam kerangka 

manajemen proyek seni, durasi panjang pada tahap perencanaan ini bukan sekedar 

persiapan administratif, melainkan upaya untuk menyerap kompleksitas konsep 

"Katarsis" Ni Nyoman Sani ke dalam sistem kerja yang terukur, sehingga 

meminimalkan ambiguitas saat memasuki tahap operasional yang kritis.   

 Proses perencanaan ini mencakup serangkaian diskusi intensif antara 

pengelola dengan Ni Nyoman Sani serta kolaborator multidisiplin lainnya, seperti 

Junet Juniartha dan Khita. Fokus utama dari dialog ini adalah menyelaraskan 

elemen audio-visual dan performatif agar tidak saling mendominasi, melainkan 

saling memperkuat narasi utama pameran. Secara manajerial, sinkronisasi ini 

memastikan bahwa seluruh elemen kolektif bekerja di bawah satu komando naratif 

yang solid. Diskusi lintas disiplin ini juga berfungsi sebagai ruang penyelarasan 

ritme kerja, dimana frekuensi audio dan gerak pertunjukan diatur untuk beresonansi 

dengan kehadiran fisik karya-karya Sani di ruang pamer, menciptakan sebuah 

pengalaman sensorik yang koheren bagi audiens. Keberhasilan fase pra-produksi 
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ini terletak pada kemampuannya mentransformasikan kompleksitas konsep 

"Katarsis" yang sarat dengan dimensi psikologis dan narasi ketubuhan yang intim 

menjadi sebuah peta jalan (roadmap) manajerial yang terukur.  

Proses ini melibatkan penerjemahan ide-ide abstrak seniman Ni Nyoman 

Sani ke dalam matriks teknis dan jadwal kerja yang definitif, sehingga tim 

pelaksana memperoleh panduan operasional yang jelas (operational guidelines). 

Roadmap ini berfungsi sebagai instrumen navigasi yang memfasilitasi transisi 

mulus dari gagasan artistik yang bersifat kualitatif menuju eksekusi fisik yang 

bersifat kuantitatif dan presisi di Sanur Art Hub. Dengan demikian, penatakelolaan 

pameran tidak hanya berperan sebagai penyedia infrastruktur fisik, tetapi juga 

sebagai arsitek proses yang menjaga integritas konseptual seniman tetap utuh dalam 

setiap detail implementasi teknisnya.  

 Sinergi antara perencanaan yang matang dan eksekusi yang tangkas 

memberikan implikasi signifikan terhadap kredibilitas pameran di ruang publik. 

Penatakelolaan yang profesional menjamin bahwa kompleksitas emosional dalam 

karya Sani tidak tereduksi oleh kendala teknis lapangan. Dengan menetapkan 

standar operasional yang ketat namun fleksibel, manajemen pameran berhasil 

menciptakan ruang yang aman bagi karya untuk "berbicara" secara optimal kepada 

audiens. Pencapaian manajerial ini menegaskan bahwa keberhasilan pameran seni 

kontemporer sangat bergantung pada kemampuan pengelola dalam mensinkronkan 

logika teknokrasi manajemen dengan kedalaman intuisi artistik, menghasilkan 

sebuah pameran yang tidak hanya apik secara visual tetapi juga kokoh secara 

struktural. 
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5.2. Evaluasi Sumber Perencanaan Penatakelolaan 

 Evaluasi terhadap sumber daya dalam perencanaan penatakelolaan pameran 

"Katarsis" mengungkapkan sebuah model manajemen integratif. Evaluasi sumber 

perencanaan mensinergikan kekuatan sumber daya manusia melalui kolaborasi 

antara tim internal Sanur Art Hub dan komunitas Jongsarad, optimalisasi prasarana 

melalui pemanfaatan ruang galeri yang menyatu dengan ekosistem alam, serta 

strategi pendanaan berbasis kemitraan strategis dan dukungan in-kind. Sinergi 

ketiga elemen sumber daya ini dikelola secara simultan selama fase pra-produksi 

untuk memastikan bahwa keterbatasan modal finansial dapat diatasi dengan 

kekuatan modal sosial dan pemanfaatan infrastruktur yang mumpuni. Pendekatan 

manajemen yang holistik ini tidak hanya menjamin efisiensi operasional dalam 

durasi eksekusi yang singkat, tetapi juga memperkokoh standar profesionalisme 

pameran dalam memediasi narasi transisi identitas seniman menuju ruang publik 

yang inklusif. 

5.2.1 Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Evaluasi terhadap sumber daya manusia dalam penatakelolaan pameran 

“Katarsis” mengungkapkan sebuah model manajemen kolaboratif yang 

mengintegrasikan berbagai elemen kunci dalam ekosistem seni rupa Bali secara 

komprehensif. Struktur manajerial ini tidak bersifat hierarki konvensional, 

melainkan bertumpu pada sinergi fungsional antara tim internal Sanur Art Hub dan 

komunitas Jongsarad. Tim internal Sanur Art Hub berperan sebagai penyedia 

stabilitas operasional serta infrastruktur galeri, sementara komunitas Jongsarad 

bertindak sebagai integrator lapangan yang menerjemahkan konsep kreatif ke 

dalam teknis display. Orkestrasi modal manusia (human capital) ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pameran seni kontemporer sangat bergantung pada pembagian 
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peran yang presisi, dimana aspek manajerial-administratif dan ketangkasan kreatif 

lapangan melebur untuk mencapai satu visi kuratorial yang solid. 

 Keberhasilan penatakelolaan ini juga ditentukan oleh keterlibatan aktif 

kolektif media dan kritikus seni yang diposisikan sebagai pemangku kepentingan 

strategis dalam ekosistem pameran. Dalam konteks ini, media tidak sekedar 

berfungsi sebagai pelapor peristiwa (reporter), melainkan menjadi bagian integral 

dari strategi diseminasi naratif yang dirancang oleh pengelola. Kehadiran mereka 

berfungsi untuk memperluas jangkauan apresiasi publik dan memberikan legitimasi 

terhadap transformasi visual Ni Nyoman Sani. Manajemen pameran secara sadar 

mengelola arus informasi melalui kemitraan media guna memastikan bahwa pesan 

mengenai "Katarsis" tersampaikan secara akurat, sekaligus menciptakan ruang 

dialektika yang lebih luas di luar ruang fisik galeri. 

 Sinergi kolaboratif yang terbangun antara pengelola, komunitas, dan media 

dalam pameran "Katarsis" memberikan bukti empiris bahwa profesionalisme 

manajemen seni rupa kontemporer saat ini telah mengalami pergeseran paradigma 

menuju pemanfaatan modal jejaring (network capital). Dalam konteks ini, 

keberhasilan tata kelola tidak lagi hanya bertumpu pada kapasitas institusional 

tunggal, melainkan pada ketangkasan pengelola dalam mengorkestrasi berbagai lini 

kepakaran mulai dari teknisi artistik ruang, desainer komunikasi visual, hingga 

penulis serta kritikus seni ke dalam satu ekosistem produksi yang koheren. 

Kemampuan mengintegrasikan aktor-aktor lintas disiplin ini menjadi indikator 

fundamental bagi kualitas tata kelola seni yang adaptif, dimana manajer seni 

berperan sebagai kurator sumber daya yang mampu mensinkronkan kompetensi 

individu dengan visi artistik kolektif. 
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 Evaluasi terhadap proses penatakelolaan ini menegaskan bahwa pameran 

"Katarsis" berhasil mengonstruksi sebuah sistem kerja yang bersifat organik namun 

tetap akuntabel. Sifat organik di sini merujuk pada fleksibilitas interaksi antar-

kolektif yang cair dan non-hierarki, sementara akuntabilitas tetap terjaga melalui 

pembagian tanggung jawab teknis yang presisi. Keterlibatan kolektif dalam proyek 

ini tidak lagi diposisikan sebagai dukungan bantuan (support system) yang bersifat 

periferal, melainkan sebagai sebuah strategi manajerial deliberatif. Strategi ini 

bertujuan untuk memperkuat resonansi pameran di ruang publik, memastikan 

bahwa setiap elemen teknis dan naratif memiliki daya jangkau yang lebih luas dan 

validitas yang kuat di mata pemangku kepentingan seni rupa. 

 Sinergi kolaboratif yang terbangun antara pengelola, komunitas, dan media 

dalam pameran "Katarsis" memberikan bukti empiris bahwa profesionalisme 

manajemen seni rupa kontemporer saat ini telah mengalami pergeseran paradigma 

menuju pemanfaatan modal jejaring (network capital). Dalam konteks ini, 

keberhasilan tata kelola tidak lagi hanya bertumpu pada kapasitas institusional 

tunggal, melainkan pada ketangkasan pengelola dalam mengorkestrasi berbagai lini 

kepakaran mulai dari teknisi artistik ruang, desainer komunikasi visual, hingga 

penulis serta kritikus seni ke dalam satu ekosistem produksi yang koheren. 

Kemampuan mengintegrasikan aktor-aktor lintas disiplin ini menjadi indikator 

fundamental bagi kualitas tata kelola seni yang adaptif, dimana manajer seni 

berperan sebagai kurator sumber daya yang mampu mensinkronkan kompetensi 

individu dengan visi artistik kolektif. 
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5.2.2 Prasarana 

 Evaluasi terhadap prasarana penatakelolaan menunjukkan bahwa pemilihan 

Sanur Art Hub sebagai venue pameran memberikan nilai strategis terhadap 

presentasi estetika "Katarsis". Galeri ini memiliki karakteristik arsitektural yang 

unik, yakni perpaduan antara ruang pamer standar dengan area terbuka yang 

menyatu dengan ekosistem alam Sanur. Secara manajerial, pengelola 

memanfaatkan fleksibilitas ruang ini untuk mengakomodasi distribusi karya Ni 

Nyoman Sani, dimana pencahayaan alami dan sirkulasi udara yang terbuka 

diintegrasikan ke dalam desain pengalaman pengunjung (visitor experience). 

Pemanfaatan prasarana ini membuktikan adanya efisiensi antara ketersediaan aset 

fisik galeri dengan kebutuhan artistik, sehingga galeri tidak hanya berfungsi sebagai 

wadah statis namun juga sebagai instrumen pendukung narasi pameran yang 

bersifat organik dan meditatif.  

 Penatakelolaan prasarana mencakup penyediaan sistem pengeras suara 

(sound system) yang dirancang secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan ganda: 

sebagai latar atmosferik display pameran sekaligus instrumen utama performa seni 

(art performance). Kebutuhan audio ini menjadi variabel krusial dalam 

mengaktivasi atmosfer imersif melalui komposisi musik eksperimental hasil 

kolaborasi dengan Khita. Secara manajerial, pengelola memposisikan infrastruktur 

suara bukan sekedar sebagai elemen pelengkap, melainkan sebagai perpanjangan 

dari medium artistik yang memperkuat kedalaman psikologis tema "Katarsis". 

Integrasi ini memastikan bahwa transisi antara karya visual statis dan aksi panggung 

dinamis oleh Junet Juniartha terjadi dalam satu kesatuan ruang yang koheren. 
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 Pengelola melakukan pemetaan teknis terhadap akustik ruang Sanur Art 

Hub guna memastikan distribusi frekuensi audio dapat beresonansi secara harmonis 

dengan karya-karya visual di area galeri. Proses ini melibatkan penempatan speaker 

yang strategis untuk menghindari distorsi suara (audio clutter) yang dapat 

mengganggu konsentrasi apresiator saat mengamati detail karya screen print. 

Dalam perspektif penatakelolaan pameran kontemporer, sinkronisasi antara aspek 

auditif dan visual ini merupakan bentuk arsitektur pengalaman (experience 

architecture). Dengan mengatur level desibel dan penyebaran suara secara presisi, 

pengelola berhasil mengonversi ruang fisik galeri menjadi sebuah lingkungan 

sensorik yang mampu menggiring audiens masuk ke dalam narasi ketubuhan dan 

emosi yang diusung oleh seniman. 

 Keberhasilan integrasi infrastruktur ini juga merupakan manifestasi dari 

manajemen kolaborasi yang solid antara pengelola, seniman, dan teknisi audio. 

Penggunaan perangkat suara dalam pameran ini dikelola sebagai bagian dari 

strategi mitigasi risiko operasional, dimana sinkronisasi antara playlist atmosferik 

dengan ritme pertunjukan diuji coba secara intensif selama fase pra-produksi. 

Dukungan prasarana ini membuktikan bahwa profesionalisme penatakelolaan 

pameran tidak hanya terbatas pada pengaturan tata letak karya (kurasi ruang), tetapi 

juga mencakup kemampuan mengelola teknologi mediatif. Hal ini memastikan 

bahwa seluruh elemen teknologi yang digunakan tetap berada dalam koridor 

estetika "Katarsis", mengubah galeri menjadi situs transformatif yang menyatukan 

persepsi penglihatan dan pendengaran audiens dalam satu frekuensi naratif yang 

autentik. 
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 Keberhasilan penyiapan prasarana pameran merupakan hasil dari 

koordinasi teknis yang melibatkan berbagai pihak sebagai mitra strategis. Persiapan 

operasional, mulai dari modifikasi sekat ruang (display partition), pengaturan 

pencahayaan khusus, hingga persiapan teknis pembukaan, didukung penuh oleh tim 

internal Sanur Art Hub dengan bantuan teknis dari komunitas Jongsarad. Sinergi ini 

memungkinkan transisi dari konsep abstrak menuju eksekusi fisik dilakukan secara 

presisi dalam waktu yang singkat. Dukungan prasarana yang bersifat in-kind dari 

pihak galeri, yang mencakup fasilitas dasar hingga kebutuhan logistik lapangan, 

berfungsi sebagai variabel pendukung utama yang menjamin standar produksi 

pameran tetap terjaga pada level profesional melalui kolaborasi multisektoral yang 

solid. 

5.2.3 Dana 

 Struktur pendanaan dalam penatakelolaan pameran "Katarsis" 

merepresentasikan implementasi model ekonomi berbagi (sharing economy) yang 

menjadi karakteristik khas dalam ekosistem seni kolektif kontemporer. Dalam 

model ini, pendanaan tidak bersumber dari kas tunggal atau pendana tunggal, 

melainkan merupakan akumulasi kontribusi multisektoral dari berbagai pihak yang 

terlibat, baik dalam bentuk dukungan materiil maupun non-materiil. Secara 

manajerial, pengelola menerapkan strategi pembagian beban biaya (cost-sharing) 

yang proporsional untuk menciptakan keseimbangan finansial. Panitia pelaksana 

mengambil peran dalam mengelola dana tak terduga serta pembiayaan media 

komunikasi publik seperti produksi poster dan wall text sementara seniman, Ni 

Nyoman Sani, melakukan investasi mandiri untuk kebutuhan bingkai (framing). 
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Strategi ini memastikan adanya kemandirian finansial yang sehat dan pembagian 

risiko yang terukur antara penyelenggara dan seniman. 

 Keberhasilan penatakelolaan dana dalam pameran ini juga sangat 

ditentukan oleh kemampuan pengelola dalam mengonversi dukungan in-kind 

menjadi aset operasional yang bernilai tinggi. Kemitraan dengan Sanur Art Hub 

sebagai penyedia galeri dan venue merupakan bentuk subsidi prasarana yang secara 

signifikan mereduksi biaya sewa ruang, yang umumnya menjadi komponen 

pengeluaran terbesar dalam manajemen pameran. Dukungan ini meluas hingga ke 

aspek produksi teknis, dimana Devfto Printmaking Institute berkontribusi pada 

proses cetak karya, serta keterlibatan Khita dalam penyediaan musik eksperimental 

untuk menunjang performa artistik. Dalam perspektif manajemen seni, 

pengorganisasian dukungan in-kind ini dikelola sebagai modal strategis yang 

memungkinkan pameran tetap mencapai standar kualitas tinggi tanpa harus 

bergantung sepenuhnya pada likuiditas dana tunai. 

 Pada tataran operasional, pengelola menunjukkan tingkat efisiensi yang 

tinggi dengan memfokuskan penggunaan dana tunai pada kebutuhan-kebutuhan 

esensial yang bersifat teknis-administratif. Pengeluaran dari pihak pengelola 

diprioritaskan untuk menjamin kelancaran jalannya pameran, meliputi biaya 

pemeliharaan fasilitas seperti listrik dan kebersihan selama periode eksekusi, serta 

penyediaan konsumsi (canape) untuk tamu undangan pada opening ceremonial. 

Model pengelolaan yang ramping ini membuktikan bahwa akuntabilitas finansial 

dapat tetap terjaga melalui pengawasan alokasi dana yang presisi. Secara 

keseluruhan, sinergi antara investasi mandiri, sponsor produksi, dan dukungan 

kemitraan operasional menciptakan sebuah ekosistem pendanaan yang tangguh, 
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dimana keberhasilan pameran menjadi tanggung jawab kolektif yang terdistribusi 

secara adil di antara para pemangku kepentingan. 

5.3 Evaluasi Pelaksanaan Penatakelolaan  

 Tahap perencanaan pameran "Katarsis" bertindak sebagai proses 

enkapsulasi konsep abstrak menuju peta jalan operasional yang terukur. Evaluasi 

pada fungsi ini menunjukkan bahwa pengelola menggunakan Teori Liminalitas 

Victor Turner sebagai fondasi untuk merancang alur pengalaman pameran. 

Perencanaan tidak hanya berfokus pada penyusunan jadwal teknis semata, 

melainkan pada penciptaan ruang "di antara" (betwixt and between). Secara 

manajerial, hal ini diwujudkan melalui pengaturan alur pengunjung (visitor flow) 

yang dirancang untuk mentransmisikan audiens dari realitas keseharian menuju 

ruang kontemplatif. Fase liminal ini menjadi krusial karena memungkinkan audiens 

melepaskan persepsi awal mereka sebelum berinteraksi sepenuhnya dengan narasi 

penyembuhan yang diusung dalam karya-karya Ni Nyoman Sani. 

 Strategi perencanaan tersebut disinergikan dengan Teori Ruang Ketiga 

(Third Space) Homi K. Bhabha, dimana perencanaan tata ruang di Sanur Art Hub 

diarahkan untuk menjadi situs hibriditas yang dinamis. Dalam perspektif 

penatakelolaan, ruang pameran tidak lagi dipandang sebagai wadah statis, 

melainkan sebagai sebuah lokus dimana identitas tradisional perempuan Bali dan 

tuntutan modernitas bertemu serta dinegosiasikan. Pengelola menerjemahkan teori 

ini ke dalam keputusan manajerial terkait penempatan karya screen print dan 

aktivasi area galeri, guna menciptakan suasana dimana tegangan antara adat dan 

globalisasi dapat dirasakan secara fisik oleh pengunjung. Pendekatan ini 
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memastikan bahwa pameran berfungsi sebagai media mediasi budaya yang 

memungkinkan terciptanya makna-makna baru di luar dikotomi tradisional-modern. 

 Keberhasilan fungsi perencanaan ini terletak pada kemampuan manajemen 

untuk mentransformasikan kedalaman filosofis konsep "Katarsis" menjadi variabel 

teknis yang dapat dikendalikan. Melalui integrasi pemikiran Turner dan Bhabha, 

pengelola berhasil menyusun panduan operasional yang memastikan integritas 

naratif terjaga dalam setiap detail teknis pameran. Hal ini mencakup sinkronisasi 

antara elemen visual, pencahayaan, dan sirkulasi ruang yang semuanya bermuara 

pada penguatan atmosfer hibriditas tersebut. Dengan demikian, perencanaan 

pameran ini membuktikan bahwa manajemen seni rupa kontemporer memerlukan 

landasan teoritis yang kuat untuk menjamin bahwa eksekusi fisik di lapangan tetap 

memiliki bobot intelektual dan resonansi emosional yang konsisten dengan visi 

artistik seniman. 

 Fungsi pengorganisasian dalam pameran "Katarsis" dievaluasi melalui 

efektivitas struktur kolaboratif yang mengintegrasikan tim internal Sanur Art Hub, 

komunitas Jongsarad, dan berbagai kolaborator lintas disiplin. Dalam konteks ini, 

implementasi Teori Manajemen Pemangku Kepentingan (Stakeholder Management 

Theory) menjadi variabel kunci bagi pengelola untuk memetakan, mengelola 

ekspektasi, serta menyelaraskan kontribusi setiap pihak. Mulai dari institusi 

pendukung seperti Devfto Printmaking Institute hingga kolektif media, setiap 

pemangku kepentingan diposisikan dalam matriks koordinasi yang jelas. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa kepentingan artistik seniman tetap berjalan 

selaras dengan target operasional pameran, sehingga potensi konflik peran dapat 

diminimalisasi melalui komunikasi manajerial yang transparan dan terukur. 
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 Pengelola melakukan kategorisasi peran yang presisi guna menjamin 

akuntabilitas di tengah sistem kerja yang bersifat organik. Pengorganisasian ini 

memastikan bahwa keterlibatan kolaborator seperti Khita (unsur audio) dan Junet 

Juniartha (unsur performa) tidak berdiri secara sporadis atau terisolasi, melainkan 

terintegrasi secara struktural dalam mendukung narasi besar pameran. Pengelola 

membagi tanggung jawab berdasarkan keahlian spesifik tanpa menghilangkan 

fleksibilitas koordinasi lapangan. Pola ini mencerminkan kemampuan manajerial 

dalam mengorkestrasi modal manusia (human capital) dari berbagai latar belakang 

kepakaran menjadi sebuah kekuatan kolektif yang solid, dimana setiap elemen 

teknis dan artistik berfungsi sebagai satu kesatuan sistemik. 

 Evaluasi terhadap fungsi pengorganisasian ini menegaskan bahwa 

keberhasilan pameran tidak hanya bergantung pada kualitas karya, tetapi pada 

bagaimana manajemen mampu membangun jembatan operasional antar-disiplin. 

Dengan mengadopsi struktur yang cair namun tetap memiliki garis 

pertanggungjawaban yang jelas, pengelola berhasil mentransformasikan "Katarsis" 

menjadi sebuah proyek kolektif yang akuntabel secara ilmiah dan manajerial. 

Integrasi struktural ini memastikan bahwa seluruh pesan filosofis mulai dari 

transkrip wawancara hingga aksi performatif terdistribusi dengan konsisten melalui 

setiap kanal pemangku kepentingan, yang pada akhirnya memperkuat validitas dan 

resonansi pameran di hadapan publik seni rupa. 

 Evaluasi terhadap fungsi kepemimpinan dalam penatakelolaan pameran 

"Katarsis" menyoroti kemampuan manajerial dalam memediasi visi artistik 

subjektif seniman dengan interpretasi teknis tim pelaksana. Kepemimpinan dalam 

proyek ini mengadopsi pendekatan yang selaras dengan Teori Kehadiran 
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(Production of Presence) Hans Ulrich Gumbrecht, dimana pemimpin proyek tidak 

sekedar menjalankan fungsi instruktif-teknis, tetapi berperan aktif dalam 

memastikan "kehadiran" atau aura dari karya-karya Ni Nyoman Sani tetap terjaga 

di ruang galeri. Dalam konteks ini, kepemimpinan artistik berfungsi untuk 

mengelola intensitas spasial dan emosional, memastikan bahwa setiap keputusan 

teknis mulai dari sudut pencahayaan hingga penempatan karya berkontribusi pada 

pencapaian efek "kehadiran" yang mampu menyentuh aspek fisik dan sensoris 

pengunjung. 

 Kepemimpinan dalam pameran ini bersifat mediatif, yakni menjembatani 

kedalaman Psikoanalisis Sigmund Freud khususnya terkait konsep sublimasi dan 

pelepasan beban batin (katarsis) agar dapat dipahami secara operasional oleh 

seluruh tim kreatif. Pengelola harus mampu menerjemahkan narasi trauma dan 

pemulihan yang bersifat privat menjadi panduan kerja yang konkret bagi desainer 

pameran, penata suara, dan tim logistik. Dengan memberikan arah naratif yang kuat 

dan berbasis pada landasan teoritis yang mapan, pengelola berhasil memotivasi tim 

kolaborator untuk bekerja di bawah satu komando estetika yang padu. Hal ini 

memastikan bahwa integritas artistik dan orisinalitas gagasan seniman tidak 

terdistorsi selama proses produksi fisik menuju hari pembukaan. 

 Keberhasilan fungsi kepemimpinan ini diukur dari konsistensi antara 

konsep screen print yang intuitif dengan eksekusi pameran yang profesional. 

Pengelola bertindak sebagai kurator sumber daya manusia yang mengarahkan 

energi kolektif komunitas Jongsarad dan kolaborator media untuk tetap setia pada 

visi filosofis pameran. Kepemimpinan strategis ini mampu meminimalisir ego 

sektoral antar-divisi, menyatukan berbagai kepakaran teknis ke dalam sebuah 
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gerakan sinkron yang bertujuan menghadirkan pengalaman katarsis yang autentik 

bagi publik. Evaluasi ini menegaskan bahwa kepemimpinan dalam manajemen seni 

kontemporer merupakan perpaduan antara kecakapan administratif dan kepekaan 

estetik yang mendalam untuk menjaga akuntabilitas karya di hadapan audiens. 

 Evaluasi terhadap fungsi kepemimpinan dalam penatakelolaan pameran 

"Katarsis" menyoroti kemampuan manajerial dalam memediasi visi artistik 

subjektif seniman dengan interpretasi teknis tim pelaksana. Kepemimpinan dalam 

proyek ini mengadopsi pendekatan yang selaras dengan Teori Kehadiran 

(Production of Presence) Hans Ulrich Gumbrecht, dimana pemimpin proyek tidak 

sekedar menjalankan fungsi instruktif-teknis, tetapi berperan aktif dalam 

memastikan "kehadiran" atau aura dari karya-karya Ni Nyoman Sani tetap terjaga 

di ruang galeri. Dalam konteks ini, kepemimpinan artistik berfungsi untuk 

mengelola intensitas spasial dan emosional, memastikan bahwa setiap keputusan 

teknis mulai dari sudut pencahayaan hingga penempatan karya berkontribusi pada 

pencapaian efek "kehadiran" yang mampu menyentuh aspek fisik dan sensoris 

pengunjung. 

 Kepemimpinan dalam pameran ini bersifat mediatif, yakni menjembatani 

kedalaman Psikoanalisis Sigmund Freud khususnya terkait konsep sublimasi dan 

pelepasan beban batin (katarsis) agar dapat dipahami secara operasional oleh 

seluruh tim kreatif. Pengelola harus mampu menerjemahkan narasi trauma dan 

pemulihan yang bersifat privat menjadi panduan kerja yang konkret bagi desainer 

pameran, penata suara, dan tim logistik. Dengan memberikan arah naratif yang kuat 

dan berbasis pada landasan teoritis yang mapan, pengelola berhasil memotivasi tim 

kolaborator untuk bekerja di bawah satu komando estetika yang padu. Hal ini 
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memastikan bahwa integritas artistik dan orisinalitas gagasan seniman tidak 

terdistorsi selama proses produksi fisik menuju hari pembukaan. 

 Keberhasilan fungsi kepemimpinan ini diukur dari konsistensi antara 

konsep screen print yang intuitif dengan eksekusi pameran yang profesional. 

Pengelola bertindak sebagai kurator sumber daya manusia yang mengarahkan 

energi kolektif komunitas Jongsarad dan kolaborator media untuk tetap setia pada 

visi filosofis pameran. Kepemimpinan strategis ini mampu meminimalisir ego 

sektoral antar-divisi, menyatukan berbagai kepakaran teknis ke dalam sebuah 

gerakan sinkron yang bertujuan menghadirkan pengalaman katarsis yang autentik 

bagi publik. Evaluasi ini menegaskan bahwa kepemimpinan dalam manajemen seni 

kontemporer merupakan perpaduan antara kecakapan administratif dan kepekaan 

estetik yang mendalam untuk menjaga akuntabilitas karya di hadapan audiens. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan  

 Penatakelolaan pameran "Katarsis" merupakan sebuah manifestasi dari 

model Experience-Based Art Management yang berhasil mengonversi trauma 

personal menjadi kedaulatan subjek di ruang publik. Simpulan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pameran tidak hanya bertumpu pada aspek estetika visual Ni 

Nyoman Sani, tetapi pada ketangkasan manajerial dalam mensinergikan 

Psikoanalisis Sigmund Freud (proses sublimasi batin) dengan Teori Liminalitas 

Victor Turner. Melalui perencanaan yang matang, pengelola berhasil menciptakan 

fase "di antara" bagi audiens, dimana transisi dari realitas keseharian menuju ruang 

kontemplatif di Sanur Art Hub berfungsi sebagai metafora ritual penyucian 

(Melukat). Dengan demikian, jawaban atas rumusan masalah mengenai efektivitas 

tata kelola terletak pada kemampuan manajemen dalam memediasi proses privat 

seniman menjadi pengalaman transformatif kolektif yang terukur secara 

sosiokultural. 

 Secara spasial, penatakelolaan ini memberikan bukti empiris atas 

implementasi Teori Ruang Ketiga Homi K. Bhabha. Sanur Art Hub dikelola bukan 

sekedar sebagai galeri, melainkan sebagai situs hibriditas yang mempertemukan 

identitas tradisional perempuan Bali dengan diskursus modernitas. Keberhasilan 

pengorganisasian yang melibatkan komunitas Jongsarad dan Devfto Printmaking 

Institute membuktikan bahwa pemanfaatan modal sosial (social capital) dan 

strategi pendanaan in-kind mampu menghasilkan standar profesionalisme yang 

tinggi tanpa ketergantungan penuh pada modal finansial tunai. Kepemimpinan 
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mediatif yang diterapkan pengelola berhasil menjaga "Teori Kehadiran" Hans 

Ulrich Gumbrecht, memastikan bahwa aura karya tetap terjaga melalui rekayasa 

atmosferik yang mensinkronkan elemen alam Sanur (angin, cahaya, aroma) dengan 

frekuensi psikologis audiens. 

 Evaluasi akhir menunjukkan bahwa pameran "Katarsis" telah melampaui 

fungsi galeri konvensional dan bertransformasi menjadi situs mediasi sosiopolitik. 

Fungsi pengendalian yang ketat terhadap narasi kuratorial memastikan bahwa 

dekonstruksi terhadap the male gaze dan patriarki tetap menjadi pesan sentral yang 

tervalidasi secara akademis. Secara manajerial, pameran ini menawarkan 

paradigma baru bagi ekosistem seni rupa di Bali, dimana profesionalisme 

manajemen seni tidak bersifat teknokratis semata, melainkan berakar pada 

kemitraan strategis dan manajemen pengetahuan. Simpulan ini menegaskan bahwa 

melalui tata kelola yang holistik, kerentanan personal seniman dapat direkonstruksi 

menjadi kekuatan agensi yang mandiri, menjadikan pameran sebagai instrumen 

"penyembuhan" publik yang memiliki akuntabilitas ilmiah dan resonansi emosional 

yang luas. 

6.2 Dampak 

Secara komprehensif, penatakelolaan pameran ini bertindak sebagai 

katalisator yang memberikan dampak signifikan terhadap konstruksi ruang 

dialektika publik, pemanfaatan ruang kolaboratif yang adaptif, dan model efisiensi 

finansial melalui sinergi kemitraan. Dalam ranah sosial, tata kelola "Katarsis" 

berhasil mentransformasi Sanur Art Hub dari sekedar ruang pamer statis menjadi 

arena diskursif yang memfasilitasi dialog mengenai trauma dan identitas 

perempuan Bali.  
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6.2.1 Dampak Sosial  

 Penatakelolaan pameran "Katarsis" merupakan sebuah manifestasi dari 

model Experience-Based Art Management yang berhasil mengonversi trauma 

personal menjadi kedaulatan subjek di ruang publik. Simpulan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pameran tidak hanya bertumpu pada aspek estetika visual Ni 

Nyoman Sani, tetapi pada ketangkasan manajerial dalam mensinergikan 

Psikoanalisis Sigmund Freud (proses sublimasi batin) dengan Teori Liminalitas 

Victor Turner. Melalui perencanaan yang matang, pengelola berhasil menciptakan 

fase "di antara" bagi audiens, dimana transisi dari realitas keseharian menuju ruang 

kontemplatif di Sanur Art Hub berfungsi sebagai metafora ritual penyucian 

(Melukat). Dengan demikian, jawaban atas rumusan masalah mengenai efektivitas 

tata kelola terletak pada kemampuan manajemen dalam memediasi proses privat 

seniman menjadi pengalaman transformatif kolektif yang terukur secara 

sosiokultural. 

 Secara spasial, penatakelolaan ini memberikan bukti empiris atas 

implementasi Teori Ruang Ketiga Homi K. Bhabha. Sanur Art Hub dikelola bukan 

sekedar sebagai galeri, melainkan sebagai situs hibriditas yang mempertemukan 

identitas tradisional perempuan Bali dengan diskursus modernitas. Keberhasilan 

pengorganisasian yang melibatkan komunitas Jongsarad dan Devfto Printmaking 

Institute membuktikan bahwa pemanfaatan modal sosial (social capital) dan 

strategi pendanaan in-kind mampu menghasilkan standar profesionalisme yang 

tinggi tanpa ketergantungan penuh pada modal finansial tunai. Kepemimpinan 

mediatif yang diterapkan pengelola berhasil menjaga "Teori Kehadiran" Hans 

Ulrich Gumbrecht, memastikan bahwa aura karya tetap terjaga melalui rekayasa 
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atmosferik yang mensinkronkan elemen alam Sanur (angin, cahaya, aroma) dengan 

frekuensi psikologis audiens. 

 Evaluasi akhir menunjukkan bahwa pameran "Katarsis" telah melampaui 

fungsi galeri konvensional dan bertransformasi menjadi situs mediasi sosiopolitik. 

Fungsi pengendalian yang ketat terhadap narasi kuratorial memastikan bahwa 

dekonstruksi terhadap the male gaze dan patriarki tetap menjadi pesan sentral yang 

tervalidasi secara akademis. Secara manajerial, pameran ini menawarkan 

paradigma baru bagi ekosistem seni rupa di Bali, dimana profesionalisme 

manajemen seni tidak bersifat teknokratis semata, melainkan berakar pada 

kemitraan strategis dan manajemen pengetahuan. Simpulan ini menegaskan bahwa 

melalui tata kelola yang holistik, kerentanan personal seniman dapat direkonstruksi 

menjadi kekuatan agensi yang mandiri, menjadikan pameran sebagai instrumen 

"penyembuhan" publik yang memiliki akuntabilitas ilmiah dan resonansi emosional 

yang luas. 

6.2.2 Dampak Lingkungan 

 Dampak positif dari penatakelolaan pameran "Katarsis" meluas pada 

aktivasi lingkungan seni di kawasan Sanur secara makro melalui pendekatan 

creative placemaking. Dengan memposisikan pameran sebagai peristiwa yang 

inklusif dan menyatu dengan lanskap lokal yakni perpaduan antara pesisir pantai 

dan lanskap persawahan Sanur Art Hub berhasil bertransformasi menjadi titik temu 

(hub) yang dinamis bagi komunitas kreatif. Penatakelolaan ini tidak melihat galeri 

sebagai entitas yang terisolasi, melainkan sebagai bagian dari satu kesatuan 

ekosistem lingkungan. Strategi ini berhasil menarik perhatian publik kembali ke 

kawasan Sanur sebagai destinasi seni yang memiliki karakter kuat, dimana 
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hubungan antara karya seni dan lingkungan fisik sekitarnya menjadi daya tarik 

utama bagi para apresiator dan pelaku seni rupa kontemporer. 

 Penatakelolaan yang sensitif terhadap kondisi lingkungan sekitar ini 

memicu peningkatan aktivitas kunjungan yang terkendali, yang pada gilirannya 

menstimulasi vitalitas galeri-galeri di sekitarnya. Hal ini menciptakan efek domino 

(multiplier effect) bagi kemajuan aktivasi ruang seni di Sanur, dimana lingkungan 

fisik yang terjaga keasriannya menjadi modal utama bagi apresiator untuk 

mengalami seni dalam suasana yang meditatif dan organik. Secara manajerial, 

keberhasilan pameran "Katarsis" dalam menghidupkan kembali gairah seni di 

wilayah tersebut membuktikan bahwa tata kelola pameran yang menghargai 

konteks lingkungan mampu meningkatkan brand image kawasan sebagai distrik 

seni yang berkelanjutan, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif lokal 

melalui aktivitas kunjungan yang lebih berkualitas dan terarah. 

 Integrasi lanskap lokal ke dalam strategi pameran merupakan bentuk 

pemanfaatan modal lingkungan (environmental capital) yang efektif. Pengelola 

menggunakan keasrian dan ketenangan lingkungan Sanur sebagai instrumen 

mediatif untuk memperkuat pesan "penyembuhan" yang diusung oleh Ni Nyoman 

Sani. Dampaknya, lingkungan Sanur Art Hub tidak hanya dipandang sebagai lokasi 

geografis, tetapi sebagai ruang transformatif yang mendukung kesejahteraan 

psikososial publik. Keberlanjutan aktivasi galeri di masa depan sangat bergantung 

pada model tata kelola seperti ini, dimana kelestarian ekosistem alam tetap dijaga 

untuk mendukung terciptanya pengalaman estetik yang mendalam, membuktikan 

bahwa kemajuan infrastruktur seni rupa dapat berjalan selaras dengan pelestarian 

nilai-nilai lingkungan lokal. 
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6.2.3 Dampak Ekonomi 

Dampak ekonomi primer dari penatakelolaan pameran "Katarsis" 

termanifestasi dalam penguatan roda ekonomi Sanur Art Hub yang beroperasi 

sebagai satu kesatuan ekosistem bisnis kreatif. Strategi manajemen yang 

menempatkan galeri sebagai pusat aktivitas (center of gravity) berhasil 

menciptakan efek limpahan (spillover effect) terhadap unit usaha pendukung, 

khususnya restoran dan kafe yang berada dalam satu area. Peningkatan volume 

kunjungan apresiator pameran secara otomatis meningkatkan pendapatan pada 

sektor food and beverage, dimana pengunjung pameran bertransformasi menjadi 

konsumen restoran. Pola ini membuktikan bahwa penatakelolaan pameran yang 

efektif mampu menciptakan model bisnis berkelanjutan bagi ruang seni independen, 

dimana pendapatan dari unit komersial dapat mensubsidi kegiatan seni budaya yang 

bersifat non-profit. 

Secara manajerial, roda ekonomi yang sehat pada pameran ini juga didorong 

oleh optimalisasi dukungan in-kind dan kemitraan strategis dengan kolektif serta 

mitra profesional. Kontribusi dari pihak-pihak seperti Devfto Printmaking Institute 

(produksi karya) dan Sanur Art Hub (penyediaan venue) dikelola sebagai investasi 

non-kas yang mengurangi beban modal kerja (working capital) secara signifikan. 

Dengan mereduksi biaya operasional tetap (fixed costs) melalui skema barter nilai 

atau kerja sama strategis, pengelola dapat mengalokasikan likuiditas dana yang ada 

untuk penguatan aspek kualitas pameran dan pelayanan publik. Hal ini 

menunjukkan bahwa profesionalisme manajemen seni tidak hanya diukur dari 

besarnya anggaran tunai, tetapi dari kecerdasan dalam mengelola aset non-materiil 

menjadi nilai ekonomi yang konkret. 
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Hasil penjualan karya Ni Nyoman Sani selama pameran "Katarsis" menjadi 

indikator krusial dalam keberhasilan ekonomi makro pameran ini. Melalui strategi 

pemasaran yang terintegrasi dengan narasi kuratorial yang kuat, karya screen print 

Sani memiliki nilai tawar tinggi di mata kolektor. Pendapatan yang dihasilkan dari 

penjualan karya tidak hanya memberikan keuntungan finansial bagi seniman 

sebagai modal produksi di masa depan, tetapi juga memberikan kontribusi 

persentase bagi keberlanjutan operasional galeri (komisi galeri). Hubungan timbal 

balik ini menciptakan stabilitas finansial bagi ekosistem seni Sanur, dimana 

kesuksesan komersial seniman berbanding lurus dengan pertumbuhan kapasitas 

galeri, yang pada akhirnya memperkuat posisi Sanur Art Hub sebagai institusi 

ekonomi kreatif yang mandiri dan kompetitif. 

6.3 Saran 

Aktivitas penatakelolaan di masa depan disarankan untuk mengadopsi 

standar tata kelola seni global melalui penguatan sistem dokumentasi dan prosedur 

operasional standar (SOP) yang lebih rigid. Pengelola perlu memformulasikan 

rencana mitigasi risiko yang lebih komprehensif untuk mengantisipasi dinamika 

operasional di ruang publik, terutama terkait gangguan teknis dan fluktuasi kondisi 

alam yang dapat mempengaruhi stabilitas ekosistem pameran. Selain itu, efisiensi 

dalam pemanfaatan sumber daya in-kind harus terus dipertahankan dan diperkuat 

melalui kontrak kemitraan strategis yang transparan dengan komunitas lokal. Pola 

kolaborasi ini terbukti efektif menekan biaya operasional tanpa mereduksi kualitas 

persona karya, sehingga mampu menjaga keberlanjutan ekonomi pameran dalam 

jangka panjang.  
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Untuk memastikan pencapaian pameran tidak berhenti pada estetika visual 

semata, disarankan agar penatakelolaan berbasis pengalaman lebih memperdalam 

integrasi antara narasi personal seniman dengan pengalaman multisensorik audiens. 

Penggunaan elemen audio dan tata cahaya harus dikalibrasi secara presisi guna 

memperkuat konsep moments of presence, dimana audiens dapat merasakan 

"kehadiran" karya secara fisik sebelum melakukan interpretasi kognitif. Pengelola 

disarankan untuk terus mengembangkan di Sanur Art Hub sebagai "Ruang Ketiga" 

yang porus dan hybrid, tidak hanya berfungsi sebagai wadah pameran, tetapi juga 

sebagai ruang negosiasi identitas yang inklusif bagi audiens lintas latar belakang 

seni guna meminimalkan hambatan persepsi terhadap karya abstraksi. 

Bagi para akademisi manajemen seni, penelitian ini menyarankan perlunya 

telaah lebih mendalam mengenai efektivitas model experience based art 

management dalam memperkuat agensi seniman perempuan di wilayah dengan 

struktur adat yang kuat. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada 

pengembangan metodologi untuk mengukur dampak afektif audiens secara terukur 

serta bagaimana manajemen pameran dapat berfungsi sebagai instrumen negosiasi 

otoritas tubuh dan identitas sosial. Studi lanjutan mengenai transisi dari manajemen 

seni konvensional yang berorientasi pada makna (meaning-oriented) menuju tata 

kelola yang mementingkan kehadiran (presence-oriented) akan menjadi kontribusi 

teoretis yang signifikan bagi perkembangan ilmu manajemen seni kontemporer di 

Indonesia. 
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Transkrip Wawancara 

 

Identitas Informan  

Nama   : Wayan Apel Hendrawan 

Jabatan  : Seniman & Founder Sanur Art Hub 

Kategori  : Pengelola Venue/Mitra Strategis 

Lokus   : Sanur Art Hub, Denpasar, Bali 

 

Konteks wawancara  

Hari/Tanggal  : Selasa, 2 Desember 2025 

Waktu   : 19.00-21.00 WITA 

Pewawancara  : Ugi Gayali 

Metode  : Tatap muka dengan Informan dan Tim Sanur Art Hub 

 

 

Lampiran 1. Transkrip Wawancara     
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Identitas Informan  

Nama   : Ni Nyoman Sani (NNS) 

Jabatan  : Seniman & Subjek Penelitian 

Lokus   : Sanur Art Hub, Denpasar, Bali 

 

Konteks wawancara  

Hari/Tanggal  : Selasa, 28 November 2025 

Waktu   : 15.30-17.00 WITA 

Pewawancara  : Ugi Gayali 

Metode  : Tatap muka dengan Informan dan Tim Sanur Art Hub 

 

 

Lampiran 2. Transkrip Wawancara  
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Lampiran 3. Venue Pameran 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Venue Pameran 
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Lampiran 5. Layout Ruang Pamer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Layout Ruang Pamer 
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Lampiran 7. Proses Display 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Proses Display 
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Lampiran 9. Proses Display 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Proses Display 
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Lampiran 12. Ukuran Lantai Ruang Pamer 

 

  

 

Lampiran 13. Jadwal Kegiatan 
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Lampiran 14. Poster Pameran  

 

 

 

Lampiran 15. Poster Performance  
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Lampiran 16. Desain Invitation 

 

 

 

Lampiran 17. Barcode e-catalog 
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Lampiran 18. Rundown Acara 
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Lampiran 19. Deskripsi Performance 
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Lampiran 20. Cover e-catalog 
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Lampiran 21. Kata Pengantar Jengki Sunarta 
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Lampiran 22. Visual e-catalog 
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Lampiran 23. Teks Kuratorial Bahasa Indonesia 
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Lampiran 24. Teks Kuratorial Bahasa Inggris 
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Lampiran 25. Pricelist Karya 
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Lampiran 26. Pricelist Karya 
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Lampiran 27. Pricelist Karya  
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Lampiran 28. Pricelist Karya 
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Lampiran 29. Pricelist Karya 
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Lampiran 30. Pricelist Karya 
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Lampiran 31. Pricelist Karya 
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Lampiran 32. Pricelist Karya 
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Lampiran 33. Contact Person 
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Lampiran 34. Daftar Tamu 

 

 

 

 

 

Lampiran 35. Daftar Tamu 

 

 



116 
 

 

Lampiran 36. Daftar Tamu 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 36. Daftar Tamu 
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Lampiran 37. Suasana Opening 

 

 

 

 

 

Lampiran 38. Suasana Opening 
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Lampiran 39. Suasana Opening 

 

 

 

 

Lampiran 40. Suasana Opening 
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Lampiran 41. Opening Ceremony 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 42. Opening Ceremony 
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Lampiran 43. Opening Ceremony 

 

 

 

 

Lampiran 44. Opening Ceremony. 
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Lampiran 45. Performance oleh Junet Juniartha 

 

 

 

 

 

Lampiran 46. Performace oleh Junet Juniartha 
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Lampiran 47. Suasana Ruang Pameran 

 

 

 

 

 

Lampiran 48. Suasana Ruang Pamer 
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Lampiran 49. Suasana Ruang Pamer 

  

 

 

 

 

Lampiran 50. Suasana Ruang Pamer 
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Lampiran 51. Suasaan Ruang Pamer 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 52. Suasana Ruang Pamer 
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Lampiran 53. Suasana Ruang Pamer 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 54. Suasana Ruang Pamer 
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Lampiran 55. Closing Ceremony 

 

 

 

 

 

Lampiran 56. Closing Ceremony 
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Lampiran 57. Ulasan Lazy Monk Collective 

 

 

 

 



128 
 

 

Lampiran 58. Kolaborasi konten dengan Mekar (Merekam Karya) 
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Lampiran 59. Denah Ruang Pamer 

 

 

 

Lampiran 60. Lokasi Sanur Art Hub 
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Lampiran 61. Invoice Sanur Art Hub 
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Lampiran 62. List Canape 
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Lampiran 63. Invoice Ganesa Photography 

 

 

 

Lampiran 64. List Pengeluaran 
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Lampiran 65. MOU Sanur Art Hub 
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Lampiran 66. MOU Ni Nyoman Sani 
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Lampiran 67. Bukti Transfer Presentase 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 68. Kwitansi Pembayaran Karya 
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Lampiran 69. Ruang Pamer dan Merchandise “Katarsis” 
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Lampiran 70. Merchandise “Katarsis” 
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Lampiran 71. Merchandise “Katarsis” 
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Lampiran 72. Merchandise “Katarsis” 
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Lampiran 73. Sketsa Merchandise “Katarsis” 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 74. Proses Produksi karya dengan Devfto Printmaking Institute 
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Lampiran 75. Catatan Penjualan Merchandise 

 

 

 

 

Lampiran 76. Catatan Penjualan Buku Puisi Melodia Rasa 


